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KATA
PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh.

Rasa syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan
ridhaNya dokumen Penyusunan Produk Dometik Regional Brutto (PDRB)
Sektor Pariwisata ini dapat tersusun sesuai jadwal yang ditetapkan.

Sektor pariwisata merupakan sektor yang memiliki peranan penting dalam
siklus ekonomi di suatu wilayah, yaitu sebagai salah satu sumber bagi
penerimaan devisa, serta dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal,
regional, nasional, khususnya dalam mengurangi jumlah pengangguran dan
meningkatkan produktivitas suatu daerah, adapun dinamika aktivitas
pariwisata tersebut teradministrasikan dalam bentuk statistik PDRB
Pariwisata, dimana PDRB Pariwisata adalah jumlah nilai tambah atas barang
dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi sektor pariwisata di
Provinsi Banten dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun)

Kami sangat berterima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam proses
penyusunan dokumen ini. Semoga koordinasi dan kerjasama yang telah
dibangun selama ini dapat terus dibina dan ditingkatkan.

Wassalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh.

Serang, 2022
PT. SKETSA KARYA MANDIRI

Ir. Agus Salim
Direktur
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KATA SAMBUTAN

Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Banten

Assalaamu’alaikum Wr. Wb,
Salam sejahtera untuk kita semuanya.
Bismillahirrahmanirrahiim

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahuwataala
karena dengan rahmat dan hidayahnya, atas terbitnya publikasi Buku PDRB
Pariwisata Povinsi Banten Tahun 2022. Publikasi ini merupakan publikasi
yang sangat penting bagi perencanaan sektor pariwisata di Provinsi Banten.

Dinas Pariwisata Provinsi Banten menyadari bahwa dalam
pelaksanaan perencanaan kepariwisataan perlu didukung oleh berbagai
informasi dan data, baik kualitatif maupun kuantitatif. Kehadiran publikasi ini
yang sebagian besar memuat data kuanttitatif kepariwisataan akan sangat
membantu pekerjaan perencanaan pariwisata di provinsi ini. Kami sangat
berharap publikasi ini dapat dimanfaatkan oleh semua pihak yang punya
keperdulian terhadap pengembangan pariwisata di Banten.

Dengan telah selesainya Penyusunan PDRB Pariwisata Provinsi Banten
Tahun 2022 ini, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak terkait
atas bantuan dan kerjasamanya selama ini. Kritik, saran dan masukan untuk
penyempurnaan buku ini sangat kami harapkan. Demikian semoga buku ini
bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan.

Wa billahi taufiq wal hidayah wassalamualaikum wa rahmatullahi
wa barakatuh..

Serang, 2022

KEPALA DINAS PARIWISATA
PROVINSI BANTEN

H. AL HAMIDI, S.Sos., M.Si
NIP. 19640817 198603 1 022
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.

Latar Belakang

Perkembangan wilayah dikenali dari beberapa aspek seperti aspek
ekonomi, sosial, lingkungan, fisik, dan kelembagaan. Aspek ekonomi
menjadi bagian yang paling penting dalam perkembangan wilayah
karena basis ekonomi sebuah wilayah menentukan perkembangan
wilayah tersebut. Dalam ekonomi wilayah dikenal istilah basis
ekonomi. Sektor yang menjadi basis ekonomi salah satunya adalah
pariwisata. Basis ekonomi penting bagi perkembangan wilayah
melalui produksi sebuah wilayah baik untuk konsumsi wilayah itu
sendiri maupun yang berorientasi ekspor dan menjadi sumbu awal
dalam multiplier effect bagi sektor-sektor lainnya. Kaitannya dengan
penelitian ini basis ekonomi yang dibahas adalah pariwisata yang
saat ini banyak menjadi tumpuan bagi beberapa wilayah. Pariwisata
mempunyai multiplier effect yang bisa berdampak pada
perkembangan sebuah wilayah. Pariwisata dipercaya dapat
menyediakan lapangan pekerjaan baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Pengembangan ekonomi sebuah wilayah bisa dilakukan melalui
pengembangan sektor-sektor yang memiliki potensi sebagai kegiatan
produksi. Pengembangan pariwisata sebagai kegiatan produksi bisa
dilakukan dengan produksi jangka panjang, yakni menambah faktor
produksi seperti skala pelayanan dan jumlah objek wisata yang
dikelola sehingga dalam jangka panjang akan memberikan
keuntungan terhadap wilayah tersebut.

Kegiatan pariwisata dalam lingkup ekonomi wilayah merupakan
salah satu sektor produksi yang menyumbang pendapatan wilayah
baik secara langsung maupun tidak langsung. Namun demikian
pariwisata dalam berbagai literatur dan penelitian tidak pernah
ditempatkan sebagai satu sektor khusus dalam perkembangan
wilayah, sehingga penelitian ini dilakukan untuk melihat peran
sektor pariwisata dalam perkembangan wilayah. Salah satu cara
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untuk mengukur sebuah sektor dalam perkembangan wilayah adalah
analisis Input Output. Input output sendiri terdiri dari beberapa
sektor yang tercatat dalam tabel input output. Sektor-sektor tersebut
dipahami sebagai penyusun ekonomi wilayah. Sehingga melalui
analisis input output akan diketahui seberapa besar peran pariwisata
terhadap ekonomi wilayah.

Sektor pariwisata belum berdiri sendiri sebagai sebuah sektor di
PDRB. Saputra menjelaskan sektor pariwisata dibentuk melalui
agregasi sektor dari tabel Input-Output sehingga menghasilkan 5
sektor pembentuk sektor pariwisata, yakni angkutan, pergudangan,
jasa penunjang angkutan, pos dan kurir; penyediaan akomodasi dan
penyediaan makanan dan minuman; informasi dan komunikasi; jasa
perusahaan; dan jasa kesehatan dan kegiatan sosial

Pariwisata dalam kasus tertentu juga memiliki beberapa kondisi yang
menyebabkan pariwisata memiliki sektor lain yang membentuknya.
Kondisi tersebut salah satunya adalah citra sebuah kawasan,
contohnya kawasan pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut
pariwisata memiliki multiplier effect yang berpengaruh terhadap
industri-industri lain yang mendukung pariwisata itu sendiri baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Pendidikan khususnya pendidikan tinggi merupakan salah satu hal
yang mendukung pariwisata, sehingga industrialisasi pendidikan
tinggi cepat atau lambat akan terjadi. Pendidikan sendiri merupakan
salah satu komponen penawaran pariwisata yang mampu menarik
orang baik untuk belajar dan tinggal di kawasan pendidikan maupun
hanya untuk mengunjungi kawasan pendidikan tersebut. Multiplier
effect pariwisata dan pendidikan merupakan hal yang tidak dapat
dipisahkan dari wisatawan. Pendidikan sebagai bagian dari
penawaran pariwisata maupun sebagai hasil dari multiplier effect
pariwisata memiliki kedudukan yang mampu menarik wisatawan,
sehingga jasa pendidikan merupakan salah satu sektor yang
membentuk sektor pariwisata
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1.2.

1.3.

Maksud, Tujuan dan Sasaran

Maksud dari kegiatan ini adalah membuat basis data pariwisata
Provinsi Banten dan mengetahui PDRB sektor pariwisata, sedangkan
tujuan dari kegiatan ini adalah membantu menyusun kebijakan
daerah atau perencanaan, evaluasi hasil pembangunan, memberikan
informasi yang dapat menggambarkan kinerja perekenomian sebagai
materi pengambilan keputusan.

Adapun sasaran dari kegiatan ini adalah (a) terpetakananya aspek
pengelolaan serta pengembangan kepariwisataan, meliputi destinasi,
industry, pemasaran, dan kelembagaan, (b) teranalisasnya potensi,
permasalahan, dan isu strategis aspek pengembangan
kepariwisataan yang mendukung, (c) terciptanya perencanaan dalam
penyusunan program yang komprehensif dan holistic.

Metodologi

Sesuai dengan output yang diinginkan, maka survey dan
pengumpulan data yang dilakukan mencakup:

1. Data Sekunder dan Surveynya
Survey sekunder atau pengumpulan data sekunder yang
dilakukan adalah mencakup data-data sebagai berikut:
) data profil daerah;
) statistik Provinsi Banten;
° RTRW Provinsi Banten;
° data PDRB Provinsi Banten;

Metode pengumpulan data sekunder sering disebut juga dengan
metode penggunaan bahan dokumen. Sebab dalam hal ini,
peneliti tidak secara langsung mengambil data sendiri tapi
meneliti dan memanfaatkan data yang dihasilkan oleh pihak-
pihak lain. Data merupakan suatu fakta atau gambaran yang
dikumpulkan dan nantinya akan diolah sehingga menghasilkan
informasi yang berguna bagi suatu penelitian, dimana dalam hal
ini pihak yang dimaksud adalah Badan Pusat Statistik (BPS).
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Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non
Kementerian yang bertanggung jawab langsung kepada
Presiden. Sebelumnya, BPS merupakan Biro Pusat Statistik, yang
dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus
dan UU Nomer 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai
pengganti kedua UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun
1997 tentang Statistik. Berdasarkan UU ini yang ditindaklanjuti
dengan peraturan perundangan dibawahnya, secara formal
nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik.

Materi yang merupakan muatan baru dalam UU Nomor 16

Tahun 1997, antara lain :

o Jenis statistik berdasarkan tujuan pemanfaatannya terdiri
atas statistik dasar yang sepenuhnya diselenggarakan oleh
BPS, statistik sektoral yang dilaksanakan oleh instansi
Pemerintah secara mandiri atau bersama dengan BPS,
serta statistik khusus yang diselenggarakan oleh lembaga,
organisasi, perorangan, dan atau unsur masyarakat
lainnya secara mandiri atau bersama dengan BPS.

o Hasil statistik yang diselenggarakan oleh BPS diumumkan
dalam Berita Resmi Statistik (BRS) secara teratur dan
transparan agar masyarakat dengan mudah mengetahui
dan atau mendapatkan data yang diperlukan.

° Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien.

o Dibentuknya Forum Masyarakat Statistik sebagai wadah
untuk menampung aspirasi masyarakat statistik, yang
bertugas memberikan saran dan pertimbangan kepada
BPS.

Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas,

peranan yang harus dijalankan oleh BPS adalah sebagai berikut:

o Menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan
masyarakat. Data ini didapatkan dari sensus atau survey
yang dilakukan sendiri dan juga dari departemen atau
lembaga pemerintahan lainnya sebagai data sekunder

o Membantu kegiatan statistik di kementrian, lembaga
pemerintah atau institusi lainnya, dalam membangun

sistem perstatistikan nasional.
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o Mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan
metodologi statistik, dan menyediakan pelayanan pada
bidang pendidikan dan pelatihan statistik.

o Membangun kerjasama dengan institusi internasional dan
negara lain untuk kepentingan perkembangan statistik
Indonesia

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu
indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu
daerah dalam suatu periode tertentu, baik atas dasar harga
berlaku maupun atas dasar harga konstan.

PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu,
atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi pada suatu daerah.

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun
berjalan, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan
menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang
dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun
tertentu sebagai tahun dasar. PDRB menurut harga berlaku
digunakan untuk mengetahui kemampuan sumber daya
ekonomi, pergeseran, dan struktur ekonomi suatu daerah.
Sementara itu, PDRB konstan digunakan untuk mengetahui
pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun atau
pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor
harga.

PDRB juga dapat digunakan untuk mengetahui perubahan harga
dengan menghitung deflator PDRB (perubahan indeks implisit).
Indeks harga implisit merupakan rasio antara PDRB menurut
harga berlaku dan PDRB menurut harga konstan

Analisis data sekunder adalah analisis data yang dilakukan
terhadap data yang sudah ada tanpa perlu melakukan
wawancara, survey, observasi dan teknik pengumpulan data
tertentu lainnya. Sumber data sekunder dalam hal ini berasal
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dari data BPS. Dengan menggunakan data sekunder konsultan
dapat menghasilkan data mengenai perkembangan dan laju
pertumbuhan suatu variabel tertentu, menganalisis hubungan
antar variabel, menganalisis dampak suatu kebijakan, serta
melakukan estimasi terhadap kondisi tertentu. Tetapi, data
sekunder sendiri memiliki kelemahan antara lain, metode

penyajian data dapat berubah antar periode.

Data Primer dan Surveynya

Data primer berasal dari narasumber primer dan data lapangan
langsung Sesuai dengan maknanya di dalam KBBI, data primer
adalah jenis data utama atau pokok di dalam suatu penelitian.
Proses pemerolehan data ini didapatkan langsung dari tangan
pertama, atau sumber utama dari fenomena yang sedang dikaji,
biasanya, sumber akan diperoleh dari sumber primer secara
langsung, tanpa perantara. Sumber primer ini maksudnya
adalah orang-orang yang mengalami secara langsung peristiwa
tersebut.

Karena mereka mengalami secara langsung, maka disebut
sebagai sumber primer. Harapannya adalah karena mengalami
secara langsung, mereka dapat menjelaskan dengan lebih baik
peristiwa-peristiwa yang terjadi.

Selain itu, proses pengambilan data secara langsung ke sumber
primer ini diharapkan dapat menghasilkan data yang
berkualitas lebih baik. Hal ini terjadi karena pewawancara tentu
saja memahami substansi pertanyaannya. Berbeda jika
memanfaatkan data sekunder yang berasal dari hasil penelitian
ataupun narasi orang lain, data primer memiliki ciri - ciri
sebagai berikut :

o Bersifat Utama

o Data Dihasilkan Secara Langsung

Cara Pemerolehan Data Primer

Data primer dapat diambil dengan wawancara, survei, dan
observasi Secara umum, terdapat 3 cara untuk mendapatkan
data primer yaitu lewat wawancara, observasi, dan melakukan
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survei. Berikut ini adalah pendetailan mengenai ketiga metode
perolehan data tersebut.

Wawancara

Wawancara adalah salah satu jenis pengumpulan data yang
paling sering diandalkan dalam penelitian kualitatif, apalagi
dalam pengumpulan jenis data primer. Alasannya adalah karena
wawancara bisa dilakukan dengan menggunakan informan
utama sehingga data yang dihasilkan juga memiliki tingkat
keakuratan tinggi serta keaktualan yang tinggi.

Observasi
Observasi pada dasarnya adalah kegiatan untuk melihat dan

mengamati suatu objek atau fenomena untuk mengambil suatu
kesimpulan. Karena observasi dilakukan oleh peneliti secara
langsung, maka data yang dihasilkan dianggap sebagai data
primer.

Survei

Berbeda dengan wawancara yang bersifat mendalam terhadap
suatu individu, survei mencoba untuk mendapatkan gambaran
umum sentimen suatu kelompok masyarakat. Survei sebagian
besar pasti akan menggunakan metode pengisian angket
ataupun kuesioner. Alasannya adalah karena pada penelitian
kuantitatif, mengetahui kuantitas atau jumlah dari gagasan yang
diteliti sangat penting, bahkan menjadi poin utama dalam
penelitian tersebut.

Keunggulan Data Primer

Karena data primer merupakan data yang diambil secara

langsung di lapangan dan merupakan data khusus yang diambil

untuk suatu penelitian, umumnya data seperti ini memiliki

akurasi yang lebih baik. Secara umum, berikut ini adalah

keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh data primer

dibandingkan dengan data sekunder.

o Akurasi yang lebih tinggi karena data yang diambil aktual
dan sesuai dengan fakta yang ada di lapangan

o Kustomisasi yang lebih tinggi karena kita yang mengambil
datanya, kita bisa langsung mempengaruhi jenis-jenis data
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tersebut akan seperti apa. Jadi, data yang ada pasti cocok
dengan penelitian kita.

o Relevansi tinggi karena data diambil secara langsung saat
penelitian, data tersebut pasti relevan dengan kondisi
lapangan dan dapat menggambarkan dengan baik
fenomena yang terjadi.

. Dapat menjadi data utama dari sebuah penelitian karena
memiliki faktor kepercayaan yang umumnya lebih tinggi

Kelemahan Data Primer

Karena harus diambil secara langsung, terkadang data primer
sulit untuk didapatkan atau setidaknya membutuhkan biaya
yang besar. Oleh karena itu, tidak banyak yang bisa
mendapatkan dan menggunakan data primer.

Berikut ini adalah kelemahan-kelemahan yang ada pada data

primer dalam sebuah penelitian

o mahal karena harus diakuisisi secara langsung ke
sumbernya, terlebih lagi daerah susah diakses dan minim
infrastruktur;

. membutuhkan waktu lama, sama seperti alasan diatas,
tidak mudah dan murah untuk mendapatkan data primer;

o butuh keterampilan lebih dalam mengakuisisi dan
mengolahnya. Seperti yang sudah kita ketahui, data primer
tidak dapat langsung digunakan, tetapi harus diolah
terlebih dahulu menjadi bentuk data yang dapat dipahami
oleh semua orang. Hal ini membutuhkan keterampilan
yang tinggi dan tidak semua orang memilikinya.

Mengingat ketersediaan data populasi yang tidak diketahui
secara pasti maka opsi penentuan sampel menggunakan cluster
sampling dengan menggunakan prinsip nonprobability sampling.

Analisis data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting, apa yang
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dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.

Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian
rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran - kebenaran
yang dapat dipakai untuk menjawab pertanyaan atau persolan
yang diajukan dalam penelitian.

Adapun metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif
adalah dengan menggunakan metode induktif. Metode induktif
adalah berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa yang konkret,
kemudian dari fakta atau peristiwa yang konkret itu ditarik
generalisasi yang mempunyai sifat umum. Metode kualitatif
sebenarnya merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan
data deskriptif yaitu apa yang dinyatakan responden secara
tertulis dan lisan dan perilaku nyata, yang diteliti dan dipelajari
adalah obyek penelitian yang utuh.

Sesuai dengan data yang diperoleh adalah data kualitatif maka
dalam kajian ini diggunakan analisis data kuantitatif dan
kualitatif, yaitu mengumpulkan, mengklasifikasikan data yang
diperoleh dari hasil pengamatan lapangan kemudian dicari
dengan teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti
selanjutnya ditarik kesimpulannya guna menentukan hasilnya.
Hasil dari analisis data tersebut selanjutnya akan disajikan secara
deskriptif, yaitu dengan jalan menentukan dan menggambarkan
apa adanya sesuai dengan permasalahannya yang diteliti dan
data-data yang diperoleh. Teknik analisa data dalam penelitian
ini menggunakan prosedur analisa data:

a. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, perumusan
perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang diperoleh dari catatan tertulis
dilapangan. Dalam proses ini, perihal yang harus dilakukan
adalah merangkum dan memilih data yang dianggap pokok
serta difokuskan sesuai focus kajian. Dalam mereduksi
data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis,
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dirangkum, dipilih hal - hal yang penting, dicari tema dan
polanya, sehingga disusun secara sistematis dan lebih
mudah dikendalikan.

b.  Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data merupakan kumpulan
informasi yang tersusun yang member kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Data yang disajikan dalam kajian ini adalah data yang
sebelumnya sudah dianalisis, tetapi analisis yang dilakukan
masih berupa catatan untuk kepentingan kajian sebelum
disusun dalam bentuk laporan.

C. Menarik kesimpulan dan verifikasi
Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan
berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Proses
untuk mendapatkan bukti - bukti yang mendukung tahap
pengumpulan data inilah yang disebut sebagai verifikasi
data.

Penelitian kualitatif menemukan fakta - fakta yang banyak dan
beragam, dan dari fakta-fakta tersebut dalam konteksnya
ditelaah dan menghasilkan suatu kesimpulan yang berarti. Pada
langkah ini, upaya yang harus dilakukan adalah menyusun secara
sistematis data yang sudah disajikan, selanjutnya berusaha
menarik kesimpulan dari data tersebut sesuai focus penelitian.

Statistika Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu statistika yang
mempelajari caracara pengumpulan, penyusunan, dan penyajian
data suatu penelitian. Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmu
statistik yang meringkas, menyajikan dan mendeskripsikan data
dalam bentuk yang mudah dibaca sehingga memberikan
informasi tersebut lebih lengkap.
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Statistik deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan
atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data
atau keadaan atau fenomena, dengan kata lain hanya melihat
gambaran secara umum dari data yang didapatkan.

Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan
dengan pengumpulan dan penyajian suatu data sehingga
memberikan informasi yang berguna (Walpole, 1995). Statistik
deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi (Sugiyono, 2007). Data yang disajikan dalam statistik
deskriptif biasanya dalam bentuk ukuran pemusatan data
(Kuswanto, 2012). Salah satu ukuran pemusatan data yang biasa
digunakan adalah mean (Fauzy, 2009). Selain dalam bentuk
ukuran pemusatan data juga dapat disajikan dalam bentuk salah
satunya adalah diagram pareto dan tabel. Berikut ini penjelasan
mengenai mean, diagram pareto, dan tabel.

1. Mean, adalah salah satu ukuran gejala pusat. Mean dapat
dikatakan sebagai wakil kumpulan data. Menentukan mean
dapat dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai
data, kemudian membaginya dengan banyaknya data.

2. Diagram Pareto adalah serangkaian diagram batang yang
menggambarkan frekuensi atau pengaruh dari proses atau
keadaan atau masalah. Diagram diatur mulai dari yang paling
tinggi sampai paling rendah dari kiri ke kanan (Shahindra,
2008).

3. Tabel adalah daftar berisi ikhtisar dari sejumlah fakta dan
informasi. Bentuknya berupa kolom-kolom dan baris-baris.
Tabel merupakan alat bantu visual yang berfungsi
menjelaskan suatu fakta atau informasi secara singkat, jelas,
dan lebih menarik daripada kata-kata. Sajian informasi yang
menggunakan  tabel lebih mudah  dibaca dan
disimpulkan.Bentuk tabel yang sering digunakan adalah tabel
distribusi frekuensi, tabel distribusi frekuensi relatif dan tabel
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kontingensi untuk data kualitatif dengan banyak kategori
dalam baris maupun kolom.(Hassan, 2001)

. Grafik merupakan gambar yang terdiri atas garis dan titik-
titik koordinat. Dalam grafik terdapat dua jenis garis
koordinat, yakni garis koordinat X yang berposisi horisontal
dan garis koordinat Y yang vertikal. Pertemuan antara setiap
tittkk X dan Y membentuk baris-baris dan kolom-kolom.
Umumnya grafik digunakan untuk membandingkan jumlah
data. Selain itu, digunakan pula untuk menunjukkan fluktuasi
suatu perkembangan jumlah, misalnya dalam rentang waktu
lima tahun, enam tahun, sepuluh tahun, atau lebih. Dengan
grafik, perbandingan serta naik turunnya suatu jumlah data
akan lebih jelas. Penyajian data dalam bentuk grafik atau
diagram bertujuan untuk memvisualisasikan data secara
keseluruhan dengan menonjolkan karakteristik-karakteristik
tertentu dari data tersebut. Jenis grafik atau diagram yang
sering digunakan diantaranya adalah histogram, diagram
batang dan daun, diagram garis, diagram lingkaran dan
diagram kotak. (Hassan, 2001).

. Data, menurut Widodo (2014), pengertian data adalah angka
yang mempunyai makna atau yang memberikan informasi.
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi
penerimanya dan masih bersifat mentah, sehingga
memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujut
suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka, bahasa ataupun
simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai bahan
untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun suatu
konsep.

a. Data Bedasarkan Skala Pengukuran
Dalam statistika jenis data berdasarkan skala
pengukuran menurut (Nugraha, 2011) ada empat jenis
data berdasarkan skala pengukuran yaitu nominal,
ordinal, interval, dan rasio. Dalam penelitian ini skala
pengukuran yang digunakan adalah rasio. Skala
pengukuran rasio menurut Nugraha (2011) adalah
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berupa angka kuantitatif yang memiliki nilai nol mutlak.
Nol mutlak artinya nol yang memiliki arti tidak ada.
Ukuran pemusatan data untuk skala pengukuran rasio
menggunakan mean, median, dan modus (Widodo,
2014). Contoh data rasio menurut Fauzy (2011) antara
lain pendapatan, produksi bola lampu, berat badan, dan
lain-lain.

Data Berdasarkan Sumbernya

Menurut Widodo (2014) jenis data berdasarkan
sumbernya terdiri dari dua yaitu primer dan sekunder.
Data primer adalah data yang diambil langsung melalui
penelitian dan hasilnya dipertanggungjawabkan oleh
peneliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh dari instansi atau dari penelitian sebelumnya

Data Berdasarkan Sifatnya

Sifat data menurut Widodo (2014) terdiri dari dua yaitu
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data
yang disajikan dalam bentuk kata, kalimat atau gambar.
Sedangkan data kuantitatif adalah data yang disajikan
dalam angka atau

kualitatif yang diangkakan. Data kualitatif disebut juga
data non metrik sedangkan data kuantitatif disebut data
metrik. Data non metrik terdiri dari data dengan skala
pengukuran nominal dan ordinal. Kemudian data metrik
terdiri dari data dengan skala pengukuran interval dan
rasio
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1.4.

Kerangka Kerja Logis

Kerangka Kerja Logis (KKL) merupakan ringkasan proyek/program/
fenomena yang menunjukkan tingkatan tujuan serta hubungan sebab
akibat pada setiap tingkatan indikator dan sasaran Kkinerja.
Matrik/diagram KKL sebaiknya selalu diperbaiki sesuai dengan
perubahan yang terjadi dalam perkembangan perencanaan dan
pelaksanaan proyek.

Kerangka Kerja Logis yang merupakan struktur pendukung untuk
membangun kerangka berfikir sesuatu bisa diidentikkan sebagai
rangka yang berdiri kokoh untuk mendukung atau menopang sesuatu
yang akan diputuskan.

Kerangka kerja logis digunakan secara luas karena mengharuskan
berpikir terorganisir, dapat menghubungkan kegiatan-investasi-
hasil, dapat digunakan untuk menetapkan indikator kinerja dan
pengalokasikan tanggung jawab, dapat digunakan sebagai sarana
untuk berkomunikasi dengan tepat dan jelas, dapat juga digunakan
untuk menyesuaikan dengan keadaan yang tiba-tiba berubah dan
dapat memperhitungkan resiko.

Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian penyusunan PDRB Pariwisata ini adalah

sebagai berikut :

Bab1 : Pendahuluan
Pada bagian ini menjelaskan tentang latar belakang,
keluaran, hasil dan sasaran, metodologi dan sistematika

penulisan laporan.

Bab 2 : Tinjauan Teori, Kebijakan, dan Pendekatan
Bab ini membahas atau mendeskripsikan tinjauan teori
yang mendasari kajian ini yang didukung oleh kebijakan
pembangunan ekonomi pariwisata baik di tingkat
nasional maupun tingkat di Provinsi Banten dari
berbagai aspek.
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Penyusunan PDRB Pariwisata

Bab 3 : Gambaran Umum Wilayah
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Provinsi
Banten dari beberapa aspek

Bab 4 : Analisa dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan seluruh hasil kajian, mulai dari
mendesain kerangka kerja logis sektor pariwisata dalam
struktur statistik PDRB Provinsi Banten sampai berbagai
analisa statistik parametrik didalamnya.
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BAB 2
TINJAUAN TEORI DAN KEBIJAKAN

2.1

2.1.1

Tinjauan Teori
Teori Pembangunan

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan
pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam
jangka panjang. Suatu proses yang merupakan perubahan terus
menerus dan berkesinambungan.

Sesuai dengan tujuan pembangunan nasional yang ingin membentuk
manusia Indonesia seutuhnya dan merata pada seluruh masyarakat
Indonesia. Hal ini mengandung arti bahwa:

1. Ada keselarasan, keserasian, keseimbangan dan kebulatan
utuh dalam seluruh kegiatan pembangunan. Bahwa
pembangunan adalah untuk manusia dan bukan sebaliknya
manusia untuk pembangunan. Pembangunan ekonomi
menduduki tempat utama dalam pembangunan dewasa ini.
Akan tetapi tidak mengabaikan unsur sosial budaya, dan
lainnya mendapat perhatian yang seimbang;

2. Pembangunan merata untuk seluruh masyarakat dan seluruh
wilayah tanah air; dan

3. Pembangunan harus berkepribadian Indonesia dan
menghasilkan masyarakat maju.

Demikian juga tercantum dalam Trilogi Pembangunan yang isinya
antara lain (Sastraatmadja,1985:11): pemerataaan pembangunan
dan hasil-hasilnya yang menuju pada terciptanya keadilan sosial bagi
seluruh rakyat, pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, serta
terciptanya stabilitas nasional yang sehat dan dinamis. Pembangunan
ekonomi mencakup perubahan tata susunan ekonomi masyarakat
secara keseluruhan. Pembangunan merupakan proses transformasi
yang dalam perjalanan waktu ditandai perubahan struktural.
Perubahan struktural itu merupakan perubahan pada landasan




kegiatan ekonomi maupun pada kerangka susunan ekonomi
masyarakat yang bersangkutan (Djojohadikusumo, 1994:47).

Dalam pada proses itu, pembangunan mencakup perubahan pada
komposisi produksi, perubahan pada pola penggunaan (alokasi)
sumberdaya produksi, perubahan pada pola pembagian kekayaan
dan pendapatan diantara para pelaku ekonomi. Dengan demikian
pembangunan ekonomi dipandang sebagai proses yang saling
berkaitan dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya.
Selanjutnya pembangunan ekonomi perlu dipandang sebagai
kenaikan dalam pendapatan.

Kenaikan itu merupakan penerimaan dan timbulnya perbaikan dalam
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Proses pembangunan terutama
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat baik spiritual
maupun material. Peningkatan taraf hidup masyarakat mencakup
suatu perangkat cita-cita meliputi:

1.  pembangunan harus bersifat rasionalistis, artinya bahwa haluan
yang diambil harus berlandaskan pada pertimbangan rasional,
berdasarkan fakta, sehingga nantinya merupakan suatu
kerangka yang sinkron;

2. adanya rencana pembangunan dan proses pembangunan.
artinya, adanya keinginan untuk selalu membangun pada
ukuran dan haluan yang terkoordinasi secara rasional dalam
suatu sistem;

3.  peningkatan produktifitas;
peningkatan standar kehidupan;

5. kedudukan, peranan, dan kesempatan yang sederajat dan sama
di bidang politik, sosial, ekonomi dan pertahanan keamanan;

6. pengembangan lembaga-lembaga sosial dan sikap-sikap dalam
masyarakat.

Peningkatan peran serta masyarakat dalam kerangka pembangunan
daerah sesuai dengan tujuan diberlakukannya otonomi daerah
ditunjukkan oleh pergeseran peranan pemerintah dari posisi yang
sentral dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan pada
peningkatan kemandirian daerah. Kebijakan-kebijakan
pembangunan haruslah didasarkan pada kekhasan daerah yang




2.1.2

bersangkutan dengan menggunakan potensi sumber daya manusia,
kelembagaan, dan sumber daya fisik secara lokal (daerah). Orientasi
ini mengerahkan kepada pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal
dari daerah tersebut dalam proses pembangunan untuk menciptakan
kesempatan kerja baru dan merangsang peningkatan kegiatan
ekonomi. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses, yaitu
proses yang mencakup pembentukan institusi-institusi baru,
pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas
tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih
baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih ilmu pengetahuan dan
pengembangan perusahaan-perusahaan baru. Upaya pembangunan
ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan
jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Untuk
mencapai tujuan tersebut pemerintah daerah bersama masyarakat
harus mengambil inisiatif pembangunan daerah.

Teori Ekonomi

Teori Klasik

Gagasan-gagasan Adam Smith, David Ricardo, dan Thomas Robert
Malthus menunjukkan bahwa para pemikir dari mazhab klasik
menganut pandangan yang luas tentang kegiatan ekonomi dalam
kehidupan masyarakat. Sistem analisis para pemikir dalam mazhab
klasik didasarkan atas saran pendapat, seakan-akan perkembangan
ekonomi berjalan dalam keadaan pasar bebas dengan persaingan
yang sempurna tanpa adanya unsur monopoli. Sistem analisis mazhab
klasik berkisar pada proses akumulasi pembentukan modal secara
kumulatif (modal fisik maupun dana). Proses akumulasi tercipta oleh
adanya surplus antara hasil produksi, konsumsi dalam masyarakat
atau tabungan. Tabungan dilakukan dengan maksud untuk disalurkan
sebagai investasi untuk menambah alat-alat produksi, menambah
modal fisik dan dana. Melalui proses akumulasi, maka kemampuan
berproduksi meningkat (Djojohadikusumo, 1994:28).




Adam Smith

Cepat atau lambatnya pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh
akumulasi modal yang terjadi pada suatu negara. Adanya akumulasi
modal yang bersumber dari tabungan, maka para pelaku ekonomi
dapat menginvestasikannya pada sektor riil. Akumulasi modal dan
investasi tergantung pada perilaku menabung masyarakat. Proses
pertumbuhan ini terjadi secara simultan, artinya pertumbuhan
ekonomi merupakan mata rantai tabungan, akumulasi modal, dan
investasi. Jika investasi rendah, maka kemampuan menabung akan
turun, sehingga akumulasi modal akan mengalami penurunan pula
sehingga menurunkan pertumbuhan ekonomi (Smith dalam
Mudrajat, 1997:39).

Pengaruh stok modal terhadap tingkat output total bisa secara
langsung dan tidak langsung. Pengaruh langsung terjadi karena
pertambahan modal (sebagai input) akan secara langsung
meningkatkan output. Pengaruh tidak langsung terjadi apabila stok
modal meningkat maka semakin besar pula dilakukannya spesialisasi
dan pembagian kerja yang pada gilirannya akan meningkatkan
produktifitas perkapita sehingga menghasilkan pertumbuhan output
(Smith dalam Arsyad, 1999:56).

David Ricardo

Pola proses pertumbuhan ekonomi menurut Ricardo pada mulanya
jumlah penduduk yang rendah dan kekayaan alam yang relatif cukup
banyak mengakibatkan para pengusaha memperoleh keuntungan
yang tinggi, tingginya tingkat keuntungan akan menciptakan tingkat
pembentukan modal yang tinggi pula, sehingga menaikkan produksi
(Ricardo dalam Sadono, 1985:276).

Menurut Ricardo dalam ekonomi masyarakat yang sudah ada
kegiatan di sektor industry maka investasi bisa dilakukan pada
tingkat yang memadai. Hal ini akan meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk menambah produksinya, dan pada tahap
selanjutya menaikkan tingkat hidup (meningkatnya pendapatan
perkapita) (Ricardo dalam Djojohadikusumo, 1994:28).




Akumulasi modal atau investasi terjadi pada tingkat keuntungan yang
diperoleh oleh para pemilik modal berada diatas tingkat keuntungan
minimal yang diperlukan untuk menarik mereka melakukan
investasi. Akumulasi modal cenderung meningkatkan produktifitas
tenaga kerja yang kemudian akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi (Ricardo dalam Arsyad, 1999:60).

Thomas Robert Malthus

Peningkatan kesejahteraan yang mantap dan berkesinambungan
tidak mungkin tercapai tanpa penanaman modal terus-menerus.
Sumber akumulasi modal adalah laba yang berasal dari tabungan
yang disisihkan dari keuntungan yang meningkat dan bukannya dari
pengeluaran untuk barang mewah dan barang-barang untuk
kesenangan. Selain itu juga diungkapkan tentang “kecenderungan
tertinggi untuk menabung”, yang berarti bahwa tabungan berasal dari
persediaan yang sebenarnya dipersiapkan untuk konsumsi yang
bersifat mendesak dan menambahkannya pada persediaan yang
dimaksudkan untuk memperoleh laba atau pengkonversian
pendapatan menjadi modal (Malthus dalam Jhingan, 2003:98).

Teori Neo Klasik

Teori pertumbuhan ekonomi Neo Klasik dikembangkan oleh Robert
Solow dan Trevor Swan sejak tahun 1950-an. Teori ini berkembang
berdasarkan analisis-analisis mengenai pertumbuhan ekonomi
menurut pandangan ekonomi klasik. Menurut teori ini, pertumbuhan
ekonomi tergantung kepada pertambahan penyediaan faktor-faktor
produksi (tenaga kerja, modal) dan tingkat kemajuan teknologi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Solow (Arsyad, 1999)
menyebutkan bahwa peran kemajuan teknologi dalam pertumbuhan
ekonomi sangat tinggi. Pandangan teori ini berdasarkan pada
anggapan bahwa perekonomian akan tetap mengalami tingkat
pengerjaaan penuh (full employment) dan kapasitas peralatan modal
akan tetap sepenuhnya digunakan sepanjang waktu. Ini berarti bahwa
sampai di mana perekonomian akan berkembang tergantung pada
pertambahan penduduk, akumulasi modal, dan kemajuan teknologi.




2.1.3

Menurut teori Neo Klasik, rasio Modal-Output (COR) bisa berubah.
Untuk menciptakan sejumlah output tertentu, bisa digunakan jumlah
modal yang berbeda-beda dengan bantuan tenaga kerja yang
jumlahnya berbeda-beda sesuai dengan yang dibutuhkan. Jika lebih
banyak modal yang digunakan, maka tenaga kerja yang dibutuhkan
lebih sedikit. Sebaliknya jika modal yang digunakan lebih sedikit
maka lebih banyak tenaga kerja yang digunakan. Dengan adanya
fleksibilitas ini suatu perekonomian mempunyai kebebasan yang
tidak terbatas dalam menentukan kombinasi modal dan tenaga kerja
yang akan digunakan untuk menghasilkan tingkat output tertentu.

Teori Produksi

Produksi adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan manfaat dengan
cara mengkombinasikan faktor-faktor produksi kapital, tenaga kerja,
teknologi, maragerial skill (Soeharno, 2009:). Produksi merupakan
usaha untuk meningkatkan manfaat dengan cara mengubah bentuk
(form utility), memindahkan tempat (place ultility), dan menyimpan
(store utility). Teori produksi pada prinsipnya menjelaskan hubungan
antara jumlah output maksimum yang bisa diproduksi dengan
menggunakan sejumlah input-output yang tersedia pada tingkat
teknik tertentu. Yang dimaksud dengan input adalah faktor produksi.

Sistem produksi adalah merupakan keterkaitan komponen satu
(input) dengan komponen lain (output) dan juga menyangkut
“prosesnya"“ terjadi interaksi satu dengan lainnya untuk mencapai
satu tujuan. Salah satu lingkungan ekonomi adalah sistem produksi.
Komponen dalam system produksi adalah input, proses dan output.

Komponen input meliputi: tanah, tenaga kerja, modal (capital),
manajemen, energi, informasi, dan sebagainya yang ikut berperan
menjadi komponen atau bahan baku dari suatu produk. Komponen
output adalah barang dan/atau jasa. Komponen proses dalam
mentransformasi nilai tambah dari input ke output adalah
pengendalian input, pengendalian proses itu sendiri, dan
pengendalian teknologi sebagai upaya umpan balik dari output ke
input. Upaya umpan balik ini adalah dalam rangka untuk menjaga




kualitas output yang diinginkan sesuai dengan harapan (expectation)
produsen.

Faktor produksi adalah segala sesuatu yang ikut dalam proses
produksi untuk meningkatkan utility suatu barang. Faktor produksi
terdiri atas:

a. Land (natural resources) =R

b. Labour (tenaga kerja) =L

c. Capital (modal) =K

d. Skill (keahlian/kewirausahaan) =S

Hubungan antara faktor produksi yang digunakan dengan hasil
produksi yang dicapai disebut fungsi produksi yang dinyatakan dalam
rumus: Q =f (R, L, K, S). Artinya besar kecil output sangat tergantung
pada besar kecilnya input yang digunakan.

Fungsi Produksi

Fungsi produksi didefinisikan sebagai fungsi yang menunjukkan
hubungan fisik antara output dengan input dalam suatu proses
produksi (Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, 2010: 40). Secara symbol
matematika, fungsi tersebut adalah sebagai berikut:

Y = f(x), apabila inputnya (x) hanya satu

Y = f (X1, X2, X3, Xp), apabila terdapat p buah apabila
terdapat p buah input (X1, X2, Xp)

Keterangan

Y = output

X1 = X1 (sumberdaya manusia)

X2 = X2 (tenaga kerja)

X3 = X3 (Modal)

Dilihat dari bentuknya, ada beberapa macam fungsi produksi.
Beberapa diantaranya adalah 1) model fungsi linear, 2) model fungsi
Cobb Douglas, dan 3) model fungsi polynomial.

1.  Model Fungsi Produksi Linear
Fungsi produksi yang berbentuk linear berarti bahwa fungsi
berupa garis lurus. Jika Y = output dan X = input tenaga kerja,
maka bentuk fungsinya adalah sebagai berikut:




Y = output

X=tenaga

Model ekonometrika dari fungsi linear adalah sebagai berikut:

Y
Y

B0 + f1X1 + € apabila inputnya satu
B0 + B1X1 + B2X2 +...+ BpXp + € apabila terdapat
p buah input

Model ekonometrika dari fungsi linear adalah sebagai berikut:

y
y

B0 + B1X1 + € apabila inputnya satu
B0 + B1X1 + B2X2 +...+ BpXp + € apabila terdapat
p buah input

Koefisien regresi pada model linear merupakan besaran
produksi marginal (Marginal Product, MP) yang diartikan
sebagai tambahan output sebagai akibat bertambahnya nilai
input sebesar satu satuan (satu unit). Secara matematis, MP
merupakan turunan pertama dari fungsi produksi (Total
Product, TP).

MPX1 = 9Y = B1
Jx1

Model Fungsi Cobb Douglas

Fungsi produksi Cobb Douglas adalah fungsi atau persamaan
yang melibatkan dua atau lebih variabel dimana variabel yang
satu disebut variable dependen, yang dijelaskan (Y) dan yang
lain disebut variabel independen, yang menjelaskan (X). Fungsi
produksi yang berbentuk tidak linear berarti bahwa fungsi tidak
berupa garis lurus. Namun, dengan transformasi 1n, model ini




juga dapat menjadi linear. Model fungsi Cobb Douglas adalah
sebagai berikut:

Model Fungsi Cobb Douglas

Fungsi produksi Cobb Douglas adalah fungsi atau persamaan
yang melibatkan dua atau lebih variabel dimana variabel yang
satu disebut variable dependen, yang dijelaskan (Y) dan yang
lain disebut variabel independen, yang menjelaskan (X). Fungsi
produksi yang berbentuk tidak linear berarti bahwa fungsi tidak
berupa garis lurus. Namun, dengan transformasi 1n, model ini
juga dapat menjadi linear. Model fungsi Cobb Douglas adalah
sebagai berikut:

Keterangan:
Y = variabel yang dijelaskan
X = variabel yang menjelaskan
B,B1 = besaran yang akan diduga
€ = kesalahan (disturbance term)
e = logaritma natural

Model tersebut dapat dilinearkan dengan transformasi ke dalam
fungsi logaritma, sehingga diperoleh sebgai berikut:
LogQ = log B0+ B1log X1 + B2 log X2 + € atau

LogQ = loga+PllogK+B2logL+¢
Keterangan:

Q = output

K kapital/modal

L = tenaga kerja

€ = kesalahan penganggu

a = Konstanta,

Bldan 2 = koefisien regresi

Menurut Sunaryo (2001:72) mengemukakan sifat-sifat fungsi
produksi CobbDouglas sebagai berikut:

a. Constantreturn to scale, jika (a+f3) =1

b. Increasing return to scale, jika (a+f) > 1

c. Decreasing return to scale, jika (a+f) < 1




4.  Fungsi Produksi Polinomial

Pada umumnya, fungsi produksi mengikuti hukum Kenaikan
yang Semakin Berkurang (The Law of Diminishing Return),
yaitu hukum yang menyatakan berkurangnya tambahan output
dari penambahan satu unit input pada saat output telah
mencapai tingkat maksimum. Awalnya akan terjadi increasing
return, kemudian jika input ditambah akan terjadi decreasing
return, dan jika input masih ditambah, maka output akan
mencapai tingkat maksimum dan selanjutnya bertambahnya
input justru membuat output menjadi berkurang.

2.1.4 Ekonomi Distribusi

Dalam kaidah ekonomi, teori distribusi adalah upaya sistematis untuk
menjelaskan pembagian pendapatan nasional antara pemilik faktor-
faktor produksi lahan, tenaga kerja, dan modal. Secara tradisional,
para ekonom telah mempelajari bagaimana biaya faktor dan ukuran
pengembalian dari sewa mereka, upah, dan keuntungan adalah tetap
(Kenneth E. Boulding, Encyclopedia Britannica).

Distribusi adalah salah satu aspek dari perantara pemasaran.
Distribusi juga dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang
berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang
dan jasa dari produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya
sesuai dengan yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat
dibutuhkan). Seorang atau sebuah perusahaan distributor adalah
perantara yang menyalurkan produk dari pabrikan (manufacturer)
ke pengecer (retailer). Setelah suat produk dihasilkan oleh pabrik,
produk tersebut dikirimkan (dan biasanya juga sekaligus dijual) ke
suatu distributor. Distributor tersebut kemudian menjual produk
tersebut ke pengecer atau pelanggan.

Dalam usaha untuk memperlancar arus barang atau jasa dari
produsen dan konsumen, maka faktor penting yang tidak boleh
diabaikan adalah memilih secara tepat saluran distribusi (channel of
distribusion) yang akan digunakan dalam rangka usaha distribusi
barang-barang atau jasa-jasa dari produsen ke konsumen. Mengingat
bahwa penggunaan istilah saluran distribusi kadang-kadang disebut
sebagai saluran pemasaran atau saluran perdagangan, maka defenisi




atau arti dari saluran distribusi/saluran perdagangan sering diartikan
diartikan dalm pengertian sempit dan luas tergantung dari kacamata
penulis itu menilainya.

Distribusi merupakan kegiatan menyalurkan barang atau jasa dari
produsen kepada konsumen. Kegiatan distribusi memiliki peranan
penting bagi produsen, sebab kegiatan tersebut mampu menyalurkan
barang yang dihasilkan produsen kepada masyarakat. Apabila barang
atau jasa tidak disalurkan kepada konsumen maka hasil produksi
tersebut hanya akan menumpuk di gudang saja sehingga produsen
akan mengalami kerugian. Barang atau jasa akan berguna jika sudah
berada di tangan konsumen. Oleh karena itu, produsen berusaha
menyalurkan barang atau jasa tersebut kepada konsumen.

Kegiatan distribusi akan berjalan lancar jika ditunjang oleh saluran
distribusi yang tepat. Saluran distribusi merupakan lembaga-lembaga
atau badan yang memasarkan barang atau jasa yang dihasilkan oleh
produsen. Lembagalembaga atau badan tersebut antara lain
pedagang, distributor, agen, makelar, pengecer dan lain-lain.
Beberapa pengertian Saluran Distribusi antara lain sebagai berikut:

1. Menurut David A. Revzan

Saluran Distribusi merupakan suatu jalur yang dilalui oleh arus
barangbarang dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai
pada pemakai. Pengertian Distribusi yang dikemukakan
tersebut masih bersifat sempit karena istilah barang sering
diartikan sebagai suatu bentuk fisik, sehingga akibatnya lebih
cenderung menggambarkan pemindahan jasa-jasa atau
kombinasi antara barang dan jasa.

2. Menurut The American Marketing Association
Saluran Distribusi merupakan suatu struktur unik organisasi
dalam perusahaan yang terdiri dari agen, dealer, pedagang
besar dan pengecer melalui sebuah komoditi, produk atau jasa
dipasarkan. Definisi ini lebih luas dibandingkan dengan definisi
yang pertama. Dengan memasukkan istilah struktur
menjadikan definisi ini memiliki tambahan arti yang bersifat
statis pada saluran dan tidak dapat membantuuntuk




mengetahui tentang hubungan-hubungan yang ada antara
masing-masing lembaga.

3. Menurut C. Glenn Walter
Saluran Distribusi adalah sekelompok pedagang dan agen
perusahaan yang mengombinasikan antara pemindahan fisik
dan nama dari suatu produk untuk menciptakan kegunaan
pasar tertentu.

4. Menurut Philip Kotler

Saluran Distribusi sebagai himpunan perusahaan dari
perorangan yang mengambil alih hak, atau membantu dalam
mengalihkan hak atas barang atau jasa tersebut berpindah dari
produsen ke konsumen. Jadi dapat disimpulkan bahwa saluran
distribusi adalah suatu organisasi atau himpunan perusahaan
yang saling berkaitan untuk menyalurkan barang hingga
sampai kepada konsumen. Sedangkan strategi distribusi harus
ditetapkan sedini mungkin. Bahkan sebelum produk siap untuk
dipasarkan, pendistribusian harus menetapkan metode dan
rute yang akan digunakan untuk mendistrisbusikannya agar
produk yang dihasilkan dapat mencapai pasar.

Saluran distribusi pemasaran dalam manajemen pemasaran adalah
serangkaian peranan dari strategi pemasaran untuk menyalurkan
produk dari produsen ke konsumen, sesuai dengan tingkat
permintaan dan penawaran pasar dalam memperoleh keuntungan
dan manfaat sesuai dengan keberadaan suatu pasar yang berjalan
berdasarkan mekanisme aktivitas pemasaran. Saluran distribusi
dalam suatu perusahaan yang mempunyai fungsi pemasaran biasanya
digambarkan sebagai bentuk penyaluran suatu produk dari
perusahaan ke konsumen, dari perusahaan ke dealer ke konsumen,
dari perusahaan ke dealer, ke grosir dan ke konsumen. Bentuk-bentuk
penyaluran ini merupakan bagian dari fungsi pemasaran untuk
sampai ke konsumen.




Fungsi Saluran Distribusi

Secara umum, fungsi saluran distribusi ada tiga, yakni

berkaitan dengan waktu penyerahan, biaya serta kebutuhan

akan tempat. Semuanya akan memberikan nilai tambah bagi

sebuah produk. Produsen akan memperoreh beberapa

keuntungan dengan menggunakan perantara. Keuntungan

yang didapat menurut kotler dan Keller (2012) adalah

a.

banyak produsen tidak memiliki sumber daya keuangan
untuk melakukan pemasaran langsung;

para produsen yang memang mendirikan salurannya
sendiri sering dapat memperoleh laba yang lebih besar
dengan meningkatkan investasinya dalam bisnis
utamannya;

dalam beberapa kasus, pemasaran langsung sama sekali
tidak dapat dilakukan.

Menurut Kotler (1994) saluran pemasaran memiliki fungsi-

fungsi sebagai berikut :

a.

information, yaitu mengumpulkan informasi penting
tentang konsumen dan pesaing untuk merencanakan dan
membantu pertukaran.

promotion, yaitu pengembangan dan penyebaran
komunikasi persuasif tentang produk yang ditawarkan.
negotiation, yaitu mencoba untuk menyepakati harga
dan syaratsyarat lain, sehingga memungkinkan
perpindahan hak pemilikan.

ordering, yaitu pihak distributor memesan barang
kepada perusahaan.

payment, yaitu pembeli membayar tagihan kepada
penjual melalui bank atau lembaga keuangan lainnya.
title, yaitu perpindahan kepemilikan barang dari suatu
organisasi atau orang kepada organisasi / orang lain.
physical possesion, yaitu mengangkut dan menyimpan
barangbarang dari bahan mentah hingga barang jadi dan
akhirnya sampai ke konsumen akhir.

financing, yaitu meminta dan memanfaatkan dana untuk
biayabiaya dalam pekerjaan saluran distribusi.




risk taking, yaitu menanggung resiko sehubungan
dengan pelaksanaan pekerjaan saluran distribusi.

Menurut Saladin (1994) saluran pemasaran memiliki fungsi-

fungsi sebagai berikut :

a.

penelitian (research) yaitu mengumpulkan informasi
penting untuk perencanaan dan melancarkan pertukaran.
promosi (promotional) yaitu pengembangan dan
penyebaran komunikasi yang persuasif mengenai
penawaran.

kontak (contact) yaitu mencari dan menjalin hubungan
dengan calon pembeli.

penyesuaian (macthing), yaitu mempertemukan
penawaran sesuai dengan permintaan pembeli termasuk
kegiatan seperti pengelolaan, penilaian, perakitan dan
pengemasan.

negosiasi (negotiation) yaitu usaha untuk mencapai
persetujuan akhir mengenai harga dan hal-hal lain
sehubungan dengan penawaran, sehingga pemindahan
hak kepemilikan bisa dilaksanakan.

distribusi fisik (physichal distribution) yaitu
transportasi dan penyimpanan barang.

pembiayaan (financing) yaitu permintaan dan
penyebaran dana untuk menutup biaya dari saluran
pemasaran tersebut.

pengambilan resiko (risk taking) yaitu perkiraaan
mengenai resiko sehubungan dengan pelaksanaan
pekerjaan saluran itu.

Alternatif Saluran Distribusi

Banyak sekali cara yang digunakan untuk mendistribusikan

barang atau jasa kepada konsumen. Sebuah perusahaan

mungkin mendistribusikan barangnya kepada konsumen

secara langsung pada konsumen meskipun jumlahnya cukup

besar. Dalam hal ini banyak perusahaan yang menggunakan

beberapa kombinasi saluran distribusi untuk mencapai segmen

pasar yang berbeda.




Ada beberapa alternatif saluran yang akan digunakan yang

didasarkan kepada jenis barang dan segmen pasarnya :

a.

saluran distribusi barang konsumsi, ditujukan untuk
segmen pasar konsumsi.

saluran distribusi barang industri, ditutukan untuk
segmen pasar industri.

Saluran distribusi untuk barang konsumsi

1.  Produsen-Konsumen

Bentuk saluran distribusi ini merupakan yang
paling pendek dan sederhana karena tanpa
menggunakan perantara. Produsen dapat menjual
barang yang dihasilkannya melalui pos atau
langsung mendatangi rumah konsumen (dari rumah
ke rumah). Oleh karena itu saluran ini disebut
saluran distribusi langsung.

2. Produsen-Pengecer-Konsumen
Produsen hanya melayani penjualan dalam jumlah
besar kepada pedagang besar saja, tidak menjual
kepada pengecer. Pembelian oleh pengecer dilayani
oleh pedagang besar, dan pembelian oleh konsumen
dilayani pengecer saja.

3. Produsen-Pedagang Besar-Pengecer-Konsumen
Saluran distribusi ini banyak digunakan oleh
produsen, dan dinamakan saluran distribusi
tradisional. Di sini, produsen hanya melayani
penjualan dalam jumlah besar kepada pedagang
besar saja, tidak menjual kepada pengecer.
Pembelian oleh pengecer dilayani pedagang besar,
dan pembelian oleh konsumen dilayani pengecer
saja.




4.  Produsen-Agen-Pengecer-Konsumen
Produsen memilih agen sebagai penyalurnya. la
menjalankan kegiatan perdagangan besar dalam
saluran distribusi yang ada. Sasaran penjualannya
terutama ditujukan kepada para pengecer besar.

5.  Produsen-Agen-Pedagang Besar-Pengecer-
Konsumen
Dalam saluran distribusi, produsen sering

menggunakan agen sebagai perantara untuk
menyalurkan barangnya kepada pedagang besar
yang kemudian menjualnya kepada toko-toko kecil.
Agen yang terlihat dalam saluran distribusi ini
terutama agen penjualan.

Saluran distribusi untuk barang industri

Karena karakteristik yang ada pada barang industri
berbeda dengan barang konsumsi, maka maka distributor
yang dipakainya juga agak berbeda. Seperti halnya pada
saluran distribusi barang konsumsi, saluran distribusi
untuk barang industri juga mempunyai
kemungkinan/kesempatan yang sama bagi produsen
untuk meggunakan kantor dan cabang penjualan. Kantor
dan cabang ini dipakai untuk mencapai lembaga
distribusi berikutnya. Ada empat macam saluran yang
dipkai untuk mencapai pemakai industri. Keempat
macam industri tersebut adalah :

1.  Produsen-Pemakai Industri

Saluran distribusi dari produsen ke pemakai
industri ini merupakan saluran yang paling pendek,
dan disebut sebagai saluran distribusi langsung.
Biasanya saluran distribusi ini dipakai oleh
produsen bilamana transaksi penjualan kepada
pemakai industri relatif cukup besar. Saluran
distribusi semacam ini cocok untuk barang-barang
industri seperti kapal, lokomotif dan sebagainya.
(vang tergolong jenis instalasi).




2.  Produsen-Distributor Industri-Pemakai Industri
Produsen barang-barang jenis perlengkapan
operasi dan aksesoris, dapat menggunakan
distributor industri untuk mencapai pasarnya.
Produsen lain yang dapat menggunakan distributor
industri sebagai penyalurnya antara lain: produsen
barang bangunan, produsen alat-alat untuk
bangunan, dan sebagainya.

3. Produsen-Agen-Pemakai Industri
Biasanya saluran distribusi semacam ini dipakai
oleh produsen yang tidak memiliki departemen
pemasaran. Juga perusahaan yang ingin
memperkenalkan barang baru atau ingin memasuki
daerah pemasaran baru lebih suka menggunakan

agen.

4.  Produsen-Agen-Distributor Industri-Pemakai
Industri
Saluran distribusi ini dapat digunakan oleh
perusahaan dengan pertimbangan antara lain
bahwa unit penjualannya terlalu kecil untuk dijual
secara langsung. Selain itu faktor penyimpanan
pada saluran perlu dipertimbangkan pula. Dalam
hal ini agen penunjang seperti agen penyimpanan
sangat penting peranannya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Saluran
Distribusi

Dalam memilih dan menentukan saturan distribusi yang
akan digunakan perusahaan harus mempertimbangkan
situasi dan kondisi perusahaan sebab pemilihan saLuran
distribusi bagi perusahaan yang satu belum tentu cocok
ditetapkan pada perusahaan lain. Oleh karena itu
pentingnya saluran distribusi ini sebab suatu mata rantai
yang cocok untuk suatu perusahaan tertentu belum tentu
cocok untuk perusahaan lain. Demikian pula sebaliknya
dengan kata lain mata rantai yang tepat bagi suatu




2.1.5

perusahaan adalah tergantung situasi dan kondisi dan
perusahaan itu masing- masing. Untuk jtu di sini akan
dikemukakan beberapa pedoman yang dapat di pakai
sebagal bahan pertimbangan di dalam menetapkan
saluran distribusi yang tepat. Sudah barang tentu
pedoman-pedoman ini tidak dapat dikemukakan secara
lengkap tetapi bagaimapun pedoman ini akan banyak
membantu dalam mempertimbangkannya. Beberapa
pedoman memilih saluran distribusi adalah sebagai
berikut :

sifat-sifat barang

sifat pembayaran barang

alternatif biaya

a
b
C.
d. modal yang dapat disediakan
e tingkat keuntungan

f.

jumlah pembelian

Ekonomi Konsumsi

John Maynard Keynes pada tahun 1930 keynes mengemukakan
sebuah pendapat mengenai teori konsumsi. Teori konsumsi tersebut
yaitu jumlah konsumsi saat ini berhubungan langsung dengan
pendapatan. Dari kedua variabel tersebut dapat dijelaskan mengenai
fungsi konsumsi yang menggambarkan tingkat konsumsi pada
berbagai pendapatan.

c = a+by
Keterangan
C = konsumsi rumah tangga (agregat)
a = konsumsi otonom (besarnya konsumsi ketika
pendapatan nol)
b = MPC
y = disposable income

Dari fungsi konsumsi tersebut keynes membuat dugaan atau asumsi

mengenai teori konsumsi, berikut asumsi-asumsi yang dibut oleh

keynes :

a. Kecenderungan mengkonsumsi marjinal merupakan jumlah
yang dikonsumsi dari pendapatan yang diterima adalah
antara nol dan satu. Dari asumsi tersebut dijelskan jika pada




saat pendapatan seseorang semakin tinggi maka akan
semakin tinggi pula tingkat konsumsi dan tabungannya.

b. Rasio konsumsi terhadap pendapatan, atau sering disebut
dengan kecenderungan mengkonsumsi rata-rata turun ketika
pendapatan naik karena sebagian sisa dari pendapatannya
dialokasikan untuk saving. Menurut keynes, proporsi
tabungan orang kaya akan berbeda dengan orang miskin.
Orang kaya akan menabung dengan jumlah besar
dibandingkan dengan orang miskin.

C. Pendapatan adalah suatu determinasi konsumsi yang penting
sedangkan tingkat bunga tidak mempunyai peran penting.
Berdasarkan teori yang di jelaskan oleh Keynes dapat ditarik
kesimpulan bahwa tingkat konsumsi seseorang sangat
dipengaruhi oleh besarnya tingkat pendapatan.

Teori konsumsi menurut Ernst Engel pada tahun (1821-1896)

menyatakan bahwa pada saat tingkat pendapatan meningkat maka

proporsi pendapatan yang akan dihabiskan untuk membeli makanan

akan berkurang. Hal tersebut berarti dalam hukum engel menyatakan

bahwa tingkat kesejahteraan seseorang dapat dikatakan membaik

apabila perbandingan pengeluaran untuk konsumsi makanan

cenderung semakin menurun dan sebaliknya konsumsi non makanan

semakin meningkat. Ada beberapa faktor yang mengakibatkan

pergeseran permintaan tingkat konsumsi tersebut diantaranya

sebagai berikut :

a.  tingkat pendapatan perkapita masyarakat;

b. cita rasa atau selera konsumen terhadap barang itu;

c. harga barang lain terutama barang pelengkap dan barang
pengganti;

d. harapan atau perkiraan konsumen terhadap harga barang yang
bersangkutan;

Klasifikasi mengenai permintaan barang konsumsi terdiri dari
Superior good (barang mewah), Inferior good (barang bermutu
rendah), dan normal good (barang normal).Untuk pengertian dari
superior good yaitu perubahan jumlah barang yang diminta lebih
besar dari pada perubahan pendapatan konsumen. Inferior good
yaitu barang yang apabila pendapatan konsumen bertambah maka




jumlah barang yang diminta justru akan semakin berkurang. Dan
normal good adalah barang-barang yang sering kita lihat setiap hari
pada umumnya seperti pakaian, makanan dan sebaginya.

Berdasarkan teori konsumsi yang dikemukakan oleh Engel dapat

disimpulkan bahwa pengeluaran konsumsi mahasiswa masih dalam

seputar keperluan normal good yaitu seputar makanan dan biasanya

di pakai untuk pembelian pakaian atau aksesoris untuk sehari-

harinya. Ada empat kesimpulan yang dirumuskan dalam penelitian

engel dan dikenal dengan hukum engel. Macam-macam kesimpulan

yang dirumuskan yaitu sebagai berikut :

a. apabila pendapatan meningkat, maka persentasi pengeluaran
untuk konsumsi pangan semakin kecil;

b. apabila presentase pengeluaran dalam konsumsi pakaian
relatif tetap dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan;

C. presentase pengeluaran konsumusi untuk pengeluaran rumah
relatif tetap dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan;

d. apabila pendapatan meningkat, maka presentase pengeluaran
untuk pendidikan, kesehatran, rekreasi, barang mewah, dan
tabungan semakin meningkat.

1. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi
Dalam mengkonsumi barang da jasa manusia berusaha untuk
memenuhi kebutuhannya semaksimal mungkin agar mencapa
tingkat kemakmuran atau tingkat kesejahteraan. Tinggi
rendahnya tingkat konsumsi seseorang atau masyarakat
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya faktor-faktor
konsumsi menurut para ahli sebagai berikut:

Dalam buku Suparmoko(1999) ada beberapa variabel yang

mempengaruhi konsumsi yaitu :

a. Selera
Diantara orang-orang yang berumur sama dan
berpendapatan sama, beberapa orang dari mereka
mengkonsumsi lebih banyak daripada yang lain. Hal ini
dikarenakan adanya perbedaan sikap dalam
penghematan. Bila masyarakat mengubah sikap maka
fungsi konsumsi agregat akan berubabh.




Faktor Sosial Ekonomi

Faktor Sosial ekonomi misalnya : umur, pendidikan,
pekerjaan dan keadaan keluarga. Biasanya pendapatan
akan tinggi pada kelompok umur muda dan terus
meninggi dan mencapai puncaknya pada umur tua.
Demikian juga dengan pendapatan yang (ditabung) pada
kelompok umur muda dan tengah adalah tinggi dan pada
kelompok umur tua adalah rendah. Yang berarti bagian
pendapatan yang dikonsumsi relatif tinggi pada
kelompok muda dan tua, tetapi rendah pada umur
pertengahan. Dengan adanya perbedaan proporsi
pendapatan untuk konsumsi diantara kelompok umur,
maka naiknya umur rata-rata penduduk akan mengubah
fungsi konsumsi agregat.

Kekayaan

Kekayaan secara eksplisif maupun inplisif, sering
dimasukkan dalam fungsi konsumsi agregat sebagai
factor yang menentukan konsumsi. Menurut Friedman,
Albert Ando dan Franco Mondigliani dalam Hipotesis
Pendapatan Permanen menyatakan bahwa kekayaan
merupakan factor penting dalam menentukan konsumsi.
Ahli Ekonomi yang lainnya juga menyatakan bahwa
masuknya aktiva lancar juga sebagai komponen kekayaan
sehingga aktiva lancar mewariskan peranan yang penting

dalam menentukan konsumsi.

Keuntungan/kerugian kapital

Keuntungan kapital yaitu dengan naiknya hasil bersih
dari kapital akan mendorong tambahnya konsumsi,
sebaiknya dengan adanya kerugian kapital akan
mengurangi konsumsi. beberapa ahli ekonomi yang
mengadakan penelitian mengenai hubungan antara
keuntungan/kerugian kapital dan konsumsi
menghasilkan kesimpulan yang berbeda.




e. Tingkat Bunga

Ahli-ahli ekonomi menganggap bahwa konsumsi
merupakan fungsi dari tingkat bunga. Khususnya mereka
percaya bahwa naiknya tingkat bunga mendorong
tabungan dan mengurangi konsumsi. namun ahli-ahli
ekonomi sesudah klasik ragu-ragu pada dasar teori dan
pemelitian tersebut. Bunga Bank yang tinggi akan
mengurangi tingkat konsumsi karena orang akan lebih
tertarik untuk menabung di bank dengan bunga tetap
tabungan atau deposito yang tinggi dibanding dengan
membelanjakan banyak uang.

f. Tingkat Harga

Sejauh ini dianggap bahwa konsumsi rill merupakan
fungsi dari pendapatan rill. Oleh karena itu naiknya
pendapatan nominal yang disertai dengan naiknya
tingkat harga dengan proporsi yang sama tidak akan
mengubah konsumsi rillnya walaupun ada kenaikan
pendapatan nominal dan tingkat harga secara
proporsional, maka ia dinamakan bebas dari milusin uang
seperti halnya pendapat ekonomi klasik.

Selanjutnya, menurut Sadono Sukirno (2011) faktor penentu
dalam kegiatan konsumsi adalah sebagai berikut :

a. Kekayaan yang telah terkumpul

Kekayaan dari tabungan yang telah terkumpul atau bisa
juga harta warisan dari orang tuanya. Dalam keadaan
seperti ini seseorang tersebut sudah tidak dapat
terdorong atau termotivasi untuk menabung lebih
banyak lagi, karena pendapatannya tersebut dapat
digunakan untuk berkonsumsi di masa sekarang.
Sebaliknya, untuk orang yang tidak memperoleh warisa
mereka akan termotivasi unytuk mengumpulkan
kekayaan untuk memenuhi kebutuhan nya di masa
depan.




Suku Bunga

Suku bunga dapat diperoleh dari seseorang yang telah
mempunyai tabungan. Masyarakt atau rumah tangga
akan akan membuat lebih banyak tabungan apabila suku
bunganya tinggi dengan alasan memperoleh pendapatan
dari penabung. Apbila suku bunganya rendah mereka
tidak akan menabung, karena mereka beranggapan
bahwa mereka lebih baik melakukan pengeluaran
konsumsi dari pada menabung. Dengan demikian pada
tingkat suku bunga yang rendah masyarakat cenderung
akan menambah pengeluaran konsumsinya.

Sikap Berhemat

Setiap orang mempunyai sikap yang berbeda dilihat dari
menabung ataupun berkonsumsi.Ada orang yang tidak
begitu mreyukai berbelanja yang berlebihan dan lebih
mementingkan untuk ditabunng. Masyarakat yang
seperti itu APC dan MPC nya adalah lebih rendah.Akan
tetapi ada juga masyarakat yang mempunyai
kecenderungan untuk berkonsumsi yang tinggi, hal ini
berarti APC dan MPCnya adalah tinggi.

Keadaan Perekonomian

Perekonomian yang tumbuh dengan teguh dan tidak ada
pengangguran, masyarakat berkecenderungan
melakukan pengeluaran yang lebih aktif. Mereka
mempunyai kecenderungan belanja yang lebih banyak
dan kecenderungan untuk menabung kurang, akan tetapi
dalam keadaan ini kegiatan perekonomiannya mengalami
kelambatan untuk tingkat perkembangan. Tingkat
pengangguran meningkat sehingga masyarakat lebih
bersikap hati-hati dalam menggunakan wuang dan
pendapatannya.

Distribusi Pendapatan

Masyarakat yang distribusi pendapatannya tidak merata,
lebih banyak tabungan yang diperoleh, masyarakat yang
demikianlah sebagian pendapatan nasional dinikmati




oleh segolongan kecil penduduk yang sangat kaya, dan
golongan masyarakat ini memiliki kecenderungan untuk
menbung vyang tinggi, oleh karena itu mereka
menciptakan tabungan sebanyak-banyaknya. Segolongan
besar penduduk memiliki tingkat pendapatan yang hanya
cukup untuk membiayai konsumsinya saja dan untuk
tabungan adalah kecil. Masyarakat yang distribusi
pendapatannyaa seimbang dan tingkat tabungan relatif
sedikit karena mereka mempunyai tingkat konsumsi

yang tinggi.

f. Tersedia Tidaknya Dana Pensiun yang Mencukupi
Di berbagai negara sudah dijalankan dana pensiun untuk
pekerja yang sudah tua. Ada negara yang memberikan
pensiun dengan jumlah yang cukup tinggi, apabila
pendapatan dari pensiun jumlahnya besar, para pekerja
tidak akan terdorong untuk melakukan tabungan yang
banyak pada masa mereka bekerja. Hal ini menaikkan
tingkat konsumsi. Sebaliknya, apabila pendapatan untuk
dana pensiun sebagai jaminan hidup hari tua ini rendah
atau tidak mencukupi, mereka akan cenderung
menabung lebih banyak ketika mereka masih bekerja.

Pola Konsumsi

Pola konsumsi berasal dari kata pola dan konsumsi.Pola yaitu
bentuk atau struktur sedangakan konsumsi merupakan
pengeluaran yang dilakukan oleh seorang individu atau
kelompok untuk pemakaian barang dan jasa hasil produksi
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan.Oleh sebab itu
arti dari pola konsumsi ialah bentuk atau struktur pengeluaran
oleh seorang individu maupun kelompok dalam rangka sebagai
pemakaian barang dan jasa hasil produksi untuk pemenuhan
kebutuhan. Dalam kegiatan konsumsi pola pengeluaran
konsumsi untuk rumah tangga maupun mahasiswa tidak akan
sama persis dengan rumah tangga atau mahasiswa yang lain.
Namun terdapat perbedaan keteraturan dalam pengeluaran
konsumsi secara umum. Pola pengeluaran ini disebut pola




konsumsi karena konsumsi merupakan suatu bentuk atau
struktur pengeluaran.

Samuelsoon dan Nordhaus (2004) telah menjelaskan
mengenai keteraturan dalam pola konsumsi secara umum
yang dilakukan oleh rumah tangga yaitu membelanjakan
pendapatan mereka untuk kebutuhan hidupnya berupa
makanan dan perumahan. Apabila pendapatan meningkat,
tingkat pengeluaran untuk makanan juga akan meningkat.
Namun akan ada batasan terhadap uang ekstra yang akan
digunakan sebagai pengeluaran makanan ketika pendapatan
tersebut naik. Oleh sebab itu ketika tingkat pendapatan
semakin tinggi dan meningkat maka poroporsi total
pengeluaran yang dialokasikan untuk makanan akan
mengalami penurunan dan untuk pengeluaran barang yang
bersifat non makanan justru akan mengalami peningkatan
seperti misalnya untuk membeli pakaian, hiburan ataupun
barang-barang mewah lainnya.

2.1.6 Pendapatan Domesktik Regional Brutto (PDRB) Lapangan
Usaha

Pengertian PDRB adalah jumlah nilai tambah barang dan jasa yang
dihasilkan dari seluruh kegiatan pekonomian diseluruh daerah
dalam tahun tertentu atau perode tertentu dan biasanya satu tahun,
dimana PDRB akan dihitung menggunakan dua macam harga yaitu
harga berlaku dan harga konstan. PDRB harga atas harga berlaku
merupakan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung
menggunakan harga yang berlaku pada tahun yang bersangkutan
sementara atas harga konstan dihitung dengan menggunakan harga
pada tahun tertentu sebagai tahun dasar.




Metode penghitungan
Penghitungan PDRB dapat dilakukan dengan empat cara pendekatan
yaitu:

1. Pendekatan Produksi

Pendekatan Produksi dapat disebut juga pendekatan nilai
tambah dimana nilai tambah bruto (NTB) dengan cara
mengurangkan nilai output yang dihasilkan oleh seluruh
kegiatan ekonomi dengan biaya antara dari masing nilai produksi
bruto tiap sektor ekonomi. Nilai tambah merupakan nilai yang
ditambahkan pada barang dan jasa yang dipain oleh unit
produksi sebagai input antara. Nilai yang ditambahkan sama
dengan balas jasa faktor produksi atas ikut sertanya dalam
proses produksi.

2. Pendekatan Pendapatan
Pada pendekatan ini, nilai tambah dari kegiatan-kegiatan
ekonomi dihitung dengan cara menjumlahkan semua balas jasa
faktor produksi yaitu upah dan gajih, surplus usaha, penyusutan
danpajak tak langsung neto. Untuk sektor Pemerintahan dan
usaha yang sifatnya tidak mencari keuntungan, surplus usaha
(bunga neto, sewa tanah dan keuntungan) tidak diperhitungkan.

3. Pendekatan Pengeluaran

Pendekatan ini digunakan untuk menghitung nilai barang dan
jasa yang digunakan oleh berbagai golongan dalam masyarakat
untuk keperluan konsumsi rumah tangga, pemerintah dan
yayasan sosial; Pembentukan modal; dan ekspor. Mengingat nilai
barang dan jasa hanya berasal dari produksi domestik, total
pengeluaran dari komponen-komponen di atas harus dikurangi
nilai impor sehingga nilai ekspor yang dimaksud adalah ekspor
neto. Penjumlahan seluruh komponen pengeluaran akhir ini
disebut PDRB atas dasar harga pasar.




4. Metode Alokasi
Metode ini digunakan jika data suatu unit produksi di suatu
daerah tidak tersedia. Nilai tambah suatu unit produksi di daerah
tersebut dihitung dengan menggunakan data yang telah
dialokasikan dari sumber yang tingkatnya lebih tinggi, misalnya
data suatu kabupaten/kota diperoleh dari alokasi data Propinsi.

Beberapa alokator yang digunakan adalah nilai produksi bruto
atau neto, jumlah produksi fisik, tenaga kerja, penduduk, dan
alokator lainnya yang dianggap cocok untuk menghitung nilai
suatu unit produksi.

Dalam rangka melihat dominasi dan melihat ada tidaknya
transformasi struktur ekonomi, sembilan sektor ekonomi sering
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu:

1. Sektor Primer, yaitu:
Sektor yang tidak mengolah bahan baku, melainkan hanya
mendayagunakan sumber-sumber alam seperti tanah dan segala
yang terkandung di dalamnya. Sektor ini meliputi Sektor
Pertanian serta Sektor Pertambangan.

2. Sektor Sekunder, yaitu:
Sektor yang mengolah bahan baku dari sektor Primer maupun
Sektor Sekunder itu sendiri, menjadi barang lain yang lebih tinggi
nilainya. Sektor ini meliputi Sektor Industri Pengolahan,
Pengadaan Listrik dan Gas, Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur Ulang, serta Sektor Konstruksi.

3. Sektor Tersier, yaitu:

Sektor yang produksinya bukan dalam bentuk fisik, melainkan
dalam bentuk jasa. Sektor ini meliputi Sektor Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Sektor
Transportasi dan Pergudangan, Sektor Penyediaan Akomodasi
dan Makan-Minum, Sektor Informasi dan Komunikasi, Sektor
Jasa Keuangan dan Asuransi, Sektor Real Estate, Sektor Jasa
Perusahaan, Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial, serta Sektor Jasa Lainnya.




Sektor Pertanian Peternakan Perburuan dan Jasa Pertanian

Kategori ini mencakup segala pengusahaan yang didapatkan dari
alam dan merupakan benda-benda atau barang-barang biologis
(hidup) yang hasilnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidup sendiri atau untuk dijual kepada pihak lain. Pengusahaan ini
termasuk kegiatan yang tujuan utamanya untuk memenuhi
kebutuhan sendiri (subsisten) seperti pada kegiatan usaha tanaman

pangan.

Golongan pokok ini mencakup pertanian tanaman pangan, tanaman
hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan, serta jasa pertanian
dan perburuan hewan yang ditujukan untuk dijual

a) Tanaman Pangan
Meliputi semua kegiatan ekonomi yang menghasilkan komoditas
bahan pangan. Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan
tanaman pangan meliputi padi, palawija (jagung, kedele, kacang
tanah, kacang hijau, ubi jalar, ubi kayu, palawija lainnya, seperti
talas, ganyong, irut, gembili, dll), serta tanaman serelia lainnya
(sorgum/cantel, jawawut, jelai, gandum, dll).

Keseluruhan komoditas di atas masuk ke dalam golongan
tanaman semusim, dengan wujud produksi pada saat panen atau
wujud produksi baku lainnya yang masih termasuk dalam
lingkup kategori pertanian. Contoh wujud produksi pada
komoditas pertanian tanaman pangan antara lain: padi dalam
wujud Gabah Kering Giling (GKG), jagung dalam wujud pipilan
kering, dan ubi kayu dalam wujud umbi basah.

Data produksi padi dan palawija diperoleh dari Subdit Statistik
Tanaman Pangan BPS. Data harga berupa harga produsen
diperoleh dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Data
indikator harga berupa Indeks Harga Produsen diperoleh dari
Subdit Statistik Harga Produsen BPS dan Indeks yang dibayar
petani untuk biaya produksi kelompok tanaman pangan dari
Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Data struktur biaya
kegiatan tanaman pangan diperoleh dari hasil Sensus Pertanian




b)

c)

dan Survei Struktur Ongkos Usaha Tani (SOUT) yang dilakukan
oleh Subdit Statistik Tanaman Pangan BPS.

Tanaman Hortikultura

Subkategori tanaman hortikultura terdiri dari tanaman
hortikultura semusim dan tanaman hortikultura tahunan.
Tanaman hortikultura semusim meliputi tanaman hortikultura
yang umumnya berumur pendek (kurang dari satu tahun) dan
panennya dilakukan satu atau beberapa kali masa panen untuk
satu kali penanaman, sedangkan tanaman hortikultura tahunan
meliputi tanaman hortikultura yang umumnya berumur lebih
dari satu tahun dan dan pemungutan hasilnya dilakukan lebih
dari satu kali masa panen untuk satu kali penanaman. Komoditas
yang dihasilkan oleh kegiatan tanaman hortikultura meliputi
kelompok komoditi sayuran, buah-buahan, tanaman biofarmaka,
dan tanaman hias.

Data produksi komoditas hortikultura diperoleh dari Subdit
Statistik Hortikultura, BPS. Data harga berupa harga produsen
diperoleh dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Data
indikator harga berupa Indeks Harga Produsen diperoleh dari
Subdit Statistik Harga Produsen BPS dan Indeks yang dibayar
petani untuk biaya produksi kelompok tanaman hortikultura
dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Data struktur biaya
kegiatan tanaman hortikultura diperoleh dari hasil Sensus
Pertanian.

Tanaman Perkebunan

Subkategori Tanaman Perkebunan terdiri dari tanaman
perkebunan semusim dan tanaman perkebunan tahunan, baik
yang diusahakan oleh rakyat maupun oleh perusahaan
perkebunan (negara maupun swasta). Cakupan wusaha
perkebunan mulai dari pengolahan lahan, penyemaian,
pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan yang
menjadi satu kesatuan kegiatan. Komoditas yang dihasilkan oleh
kegiatan tanaman perkebunan diantaranya adalah tebu,
tembakau, nilam, jarak, wijen, tanaman berserat (kapas, rosela,
rami, yute, agave, abaca, kenaf, dan-lain-lain), kelapa, kelapa




d)

sawit, karet, kopi, teh, kakao, lada, pala, kayu manis, cengkeh,
jambu mete, dsb.

Data produksi komoditas perkebunan diperoleh dari Ditjen
Perkebunan Kementerian Pertanian. Data harga berupa harga
produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS.
Data indikator harga berupa Indeks Harga Produsen diperoleh
dari Subdit Statistik Harga Produsen BPS dan Indeks yang
dibayar petani untuk biaya produksi kelompok tanaman
perkebunan dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Data
struktur biaya kegiatan tanaman perkebunan diperoleh dari
hasil Sensus Pertanian.

Peternakan

Subkategori Peternakan mencakup semua usaha peternakan
yang menyelenggarakan pembibitan serta budidaya segala jenis
ternak dan unggas dengan tujuan untuk dikembangbiakkan,
dibesarkan, dipotong, dan diambil hasilnya, baik yang dilakukan
rakyat maupun oleh perusahaan peternakan.

Subkategori ini juga mencakup pembudidayaan ternak maupun
unggas yang menghasilkan produk berulang, misalnya untuk
menghasilkan susu dan telur.

Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan peternakan adalah sapi
potong, kerbau, kambing, domba, babi, kuda, ayam bukan ras
(buras), ayam ras pedaging, ayam ras petelur, itik manila, itik,
telur ayam ras, telur ayam bukan ras, telur itik, susu segar, dsb.

Data produksi komoditas peternakan diperoleh dari Ditjen
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian. Data
harga berupa harga produsen diperoleh dari Subdit Statistik
Harga Perdesaan BPS. Data indikator harga berupa Indeks Harga
Produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga Produsen BPS
dan Indeks yang dibayar petani untuk biaya produksi kelompok
peternakan dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS.

Data struktur biaya kegiatan peternakan diperoleh dari hasil
Sensus Pertanian dan Survei Perusahaan Peternakan (Ternak




Besar dan Kecil, Ternak Unggas, dan Sapi Perah) yang dilakukan
oleh Subdit Statistik Peternakan BPS.

Jasa Pertanian dan Perburuan

Kegiatan jasa pertanian dan perburuan meliputi kegiatan jasa
pertanian, perburuan dan penangkapan satwa liar, serta
penangkaran satwa liar. Kegiatan jasa pertanian adalah kegiatan
yang dilakukan baik oleh perorangan maupun badan usaha atas
dasar balas jasa atau kontrak yang khusus yang diberikan untuk
menunjang kegiatan pertanian (tanaman pangan, tanaman
hortikultura, tanaman perkebunan, dan peternakan).

Dicakup juga dalam kegiatan jasa pertanian adalah penyewaan
alat pertanian/hewan bersama operatornya dan risiko kegiatan
jasa tersebut ditanggung oleh yang memberikan jasa.

Kegiatan perburuan dan penangkapan satwa liar mencakup
usaha perburuan dan penangkapan satwa liar dalam rangka
pengendalian populasi dan pelestarian. Termasuk usaha
pengawetan dan penyamakan kulit dari furskin, reptil, dan kulit
unggas hasil perburuan dan penangkapan. Termasuk perburuan
dan penangkapan binatang dengan perangkap untuk umum,
penangkapan binatang (mati atau hidup) untuk makanan, bulu,
kulit atau untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun
binatang atau sebagai hewan peliharaan, produksi kulit bulu
binatang, reptil atau kulit burung dari kegiatan perburuan atau
penangkapan. Sedangkan kegiatan penangkaran satwa liar
mencakup usaha penangkaran, pembesaran, penelitian untuk
pelestarian satwa liar, baik satwa liar darat dan satwa liar laut

seperti mamalia laut, misalnya duyung, singa laut dan anjing laut.

Output jasa pertanian diperoleh dengan pendekatan imputasi
dengan memperhatikan proporsi pengeluaran untuk jasa
pertanian terhadap output yang dihasilkan oleh suatu kegiatan
pertanian pada periode tertentu. Output kegiatan pertanian
diperoleh dari Subdit Neraca Barang BPS, sedangkan proporsi
pengeluaran untuk jasa pertanian terhadap output diperoleh
dari hasil Sensus Pertanian, Survei Struktur Ongkos Usaha Tani,




f)

9)

dan Survei Perusahaan Peternakan yang dilakukan oleh BPS.
Untuk kegiatan perburuan dan pengkapan satwa liar diestimasi
menggunakan pendapatan devisa dari penjualan satwa liar yang
datanya diperoleh dari Ditjen Konservasi Sumberdaya Alam dan
Ekosistem Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Kehutanan dan Penebangan Kayu

Subkategori ini meliputi kegiatan penebangan segala jenis kayu
serta pengambilan daun-daunan, getah-getahan, dan akar-
akaran, termasuk di sini adalah jasa yang menunjang kegiatan
kehutanan berdasarkan sistem balas jasa/kontrak. Komoditas
yang dihasilkan oleh kegiatan kehutanan meliputi kayu
gelondongan (baik yang berasal dari hutan rimba maupun hutan
budidaya), kayu bakar, rotan, bambu, dan hasil hutan lainnya.
Dicakup juga dalam kegiatan kehutanan ini adalah jasa yang
menunjang kegiatan kehutanan atas dasar balas jasa (fee) atau
kontrak, termasuk kegiatan reboisasi hutan yang dilakukan atas
dasar kontrak.

Data produksi kayu bulat dan hasil hutan lainnya berasal dari
Perum Perhutani, Ditjen Pengelolaan Hutan Produksi Lestari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, dan Subdit
Statistik Kehutanan BPS. Data harga produsen diperoleh dari
Subdit Statistik Kehutanan BPS. Data indikator harga berupa
Indeks Harga Produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga
Produsen BPS. Data struktur biaya kegiatan kehutanan diperoleh
dari hasil Sensus Pertanian dan Survei Perusahaan Kehutanan
(Hak Pengusahaan Hutan dan Pembudidaya Tanaman
Kehutanan) yang dilakukan oleh Subdit Statistik Kehutanan BPS.

Perikanan

Subkategori ini meliputi semua kegiatan penangkapan,
pembenihan, dan budidaya segala jenis ikan dan biota air lainnya,
baik yang berada di air tawar, air payau maupun di laut.
Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan perikanan meliputi
segala jenis ikan, crustacea, mollusca, rumput laut, dan biota air
lainnya yang diperoleh dari penangkapan (di laut dan perairan
umum) dan budidaya (laut, tambak, karamba, jaring apung,




kolam, dan sawah). Dicakup juga dalam kegiatan perikanan ini
adalah jasa yang menunjang kegiatan perikanan atas dasar balas
jasa (fee) atau kontrak. Data produksi komoditas perikanan
diperoleh dari Ditjen Perikanan Tangkap dan Ditjen Perikanan
Budidaya Kementerian Kelautan dan Perikanan. Data harga
berupa harga produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga
Perdesaan BPS. Data indikator harga berupa Indeks Harga
Produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga Produsen BPS
dan Indeks yang dibayar petani untuk biaya produksi kelompok
perikanan dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Data
struktur biaya kegiatan perikanan diperoleh dari hasil Sensus
Pertanian dan Survei Perusahaan Perikanan yang dilakukan oleh
Subdit Statistik Perikanan BPS




Sektor Pertambangan dan Penggalian

Seluruh jenis komoditi yang dicakup dalam Kategori Pertambangan

dan Penggalian, dikelompokkan dalam empat golongan pokok, yaitu:

pertambangan minyak dan gas bumi (migas), pertambangan

batubara dan lignit, pertambangan bijih logam serta pertambangan

dan penggalian lainnya.

a)

Pertambangan Minyak, Gas dan Panas Bumi

Sub kategori Pertambangan migas dan panas bumi meliputi
kegiatan produksi minyak bumi mentah, pertambangan dan
pengambilan minyak dari serpihan minyak dan pasir minyak dan
produksi gas alam serta pencarian cairan hidrokarbon. Golongan
pokok ini juga mencakup Kkegiatan operasi dan/atau
pengembangan lokasi penambangan minyak, gas alam, dan
panas bumi. Pendekatan penghitungan yang digunakan adalah
pendekatan produksi. Output atas dasar harga berlaku diperoleh
melalui perkalian antara kuantum barang yang dihasilkan
dengan harga per unit produksi pada masing-masing periode
penghitungan, sedangkan untuk harga konstan 2010 diperoleh
dengan cara revaluasi.

Data produksi untuk pertambangan migas diperoleh dari
Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi (Ditjen Migas),
Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). Data
Harga/Indikator Harga juga diperoleh dari Ditjen Migas, ESDM
dan Statistik PLN, dan Indeks Harga Produsen (IHP) Gas dan
Panas Bumi sebagai penggerak harga gas alam dan panas bumi
setiap triwulan; Data Struktur Biaya diperoleh dari Lap.
Keuangan Perusahaan, BEI dan Statistik Pertambangan Migas
BPS. Data harga minyak mentah menggunakan Indonesia Crude
Price (ICP), harga gas bumi pada tahun 2010 yang digerakkan
berdasarkan IHP Gas dan Panas bumi. Harga uap panas bumi
menggunakan harga panas bumi yang terdapat pada publikasi
tahunan Statistik PLN dan digerakkan dengan IHP gas dan panas
bumi untuk mendapatkan harga triwulanan.




b)

c)

Pertambangan Batubara dan Lignit

Pertambangan Batubara mencakup usaha operasi penambangan,
pengeboran berbagai kualitas batubara seperti antrasit,
bituminous dan subbituminous baik pertambangan di
permukaan tanah atau bawah tanah, termasuk pertambangan
dengan cara pencarian (liquefaction). Operasi pertambangan
tersebut meliputi penggalian, penghancuran, pencucian,
penyarinagan dan pencampuran serta pemadatan meningkatkan
kualitas atau memudahkan pengangkutan dan
penyimpanan/penampungan.

Termasuk pencarian batubara dari kumpulan tepung bara.
Pertambangan Lignit mencakup penambangan di permukaan
tanah termasuk penambangan dengan metode pencairan dan
kegiatan lain untuk meningkatkan kualitas dan memudahkan
pengangkutan dan penyimpanan. Untuk memperoleh output
batubara dan lignit digunakan metode pendekatan produksi,
sedangkan untuk harga konstan 2010 didapat dengan
menggunakan cara yang sama seperti pada subsektor
pertambangan migas yaitu revaluasi. Data produksi batubara
dan lignit serta Harga Batubara Acuan (HBA) diperoleh dari
Ditjen Mineral dan Batubara, Kementerian ESDM; Statistik
Pertambangan Non-Migas BPS serta beberapa data dari BPS
Provinsi/Kabupaten/Kota; Dinas Pendapatan Daerah.

Pertambangan Bijih Logam

Sub kategori ini mencakup pertambangan dan pengolahan bijih
logam yang tidak mengandung besi, seperti bijih thorium dan
uranium, aluminium, tembaga, timah, seng, timah hitam, mangan,
krom, nikel kobalt dan lain. Termasuk bijih logam mulia lainnya.
Kelompok bijih logam mulia lainya mencakup pembersihan dan
pemurnian yang tidak dapat dipisahkan secara administratif dari
usaha pertambangan bijih logam lainnya. Beberapa jenis
produknya, antara lain: pertambangan pasir besi dan bijih besi
dan peningkatan mutu dan proses aglomerasi bijih besi,
pertambangan dan pengolahan bijih logam yang tidak
mengandung besi, seperti bijih thorium dan wuranium,
alumunium (bauksit), tembaga, timah, seng, timah hitam,




d)

mangaan, krom, nikel kobalt dan lain-lain; serta pertambangan
bijih logam mulia, seperti emas, platina, perak dan logam mulia
lainnya.

Penghitungan output bijih logam menggunakan metode
pendekatan produksi, sedangkan untuk harga konstan 2010
dihitung dengan menggunakan metode deflasi dengan deflator
Indeks Harga Produsen (IHP) tembaga dan emas.

Pertambangan dan Penggalian Lainnya

Sub kategori ini mencakup penggalian dan pengambilan segala
jenis barang galian seperti batu-batuan, pasir dan tanah yang
pada umumnya berada pada permukaan bumi. Hasil dari
kegiatan ini adalah batu gunung, batu kali, batu kapur, koral,
kerikil, batu karang, batu marmer, pasir untuk bahan bangunan,
pasir silika, pasir kwarsa, kaolin, tanah liat, dan komoditi
penggalian selain tersebut di atas. Termasuk dalam subsektor ini
adalah komoditi garam hasil penggalian. Output dan produksi
barang-barang galian terdapat pada publikasi Statistik
penggalian tahunan BPS.




Industri Pengolahan

Kategori Industri Pengolahan meliputi kegiatan ekonomi di bidang
perubahan secara kimia atau fisik dari bahan, unsur atau komponen
menjadi produk baru. Bahan baku industri pengolahan berasal dari
produk pertanian, kehutanan, perikanan, pertambangan atau
penggalian serta produk dari kegiatan industri pengolahan lainnya.
Perubahan, pembaharuan atau rekonstruksi yang pokok dari barang
secara umum diperlakukan sebagai industri pengolahan. Unit
industri pengolahan digambarkan sebagai pabrik, mesin atau
peralatan yang khusus digerakkan dengan mesin dan tangan.

Termasuk kategori industri pengolahan adalah perubahan bahan
menjadi produk baru dengan menggunakan tangan, kegiatan
makloon atau kegiatan penjualan produk yang dibuat di tempat yang
sama dimana produk tersebut dijual dan unit yang melakukan
pengolahan bahan-bahan dari pihak lain atas dasar kontrak.

a) Industri Pengolahan Batubara dan Pengilangan Minyak &
Gas Bumi
Mencakup kegiatan perubahan minyak, gas bumi dan batubara

menjadi produk yang bermanfaat seperti: pengilangan minyak
dan gas bumi, meliputi pemisahan minyak bumi menjadi produk
turunan melalui cara teknis seperti pemecahan dan penyulingan.
Produk khas yang dihasilkan: kokas, butane, propane, petrol, gas
hidrokarbon dan metan, gasoline, minyak tanah, gas etane,
propane dan butane sebagai produk penyulingan minyak.
Termasuk disini adalah pengoperasian tungku batubara,
produksi batubara dan semi batubara, gas batubara, ter, lignit
dan kokas. KBLI 2009: kode 19.

b) Industri Makanan dan Minuman
Industri Makanan dan Minuman merupakan gabungan dari dua
golongan pokok, yaitu Industri Makanan dan Industri Minuman.
Industri makanan mencakup pengolahan produk pertanian,
perkebunan dan perikanan menjadi makanan dan juga
mencakup produk setengah jadi yang tidak secara langsung
menjadi produk makanan. Industri minuman mencakup
pembuatan minuman baik minuman beralkohol maupun tidak




c)

d)

beralkohol, air minum mineral, bir dan anggur, dan pembuatan
minuman beralkohol yang disuling. Kegiatan ini tidak mencakup
pembuatan jus buah-buahan dan sayur-sayuran, minuman
dengan bahan baku susu, dan pembuatan produk teh, kopi dan
produk the dengan kadar kafein yang tinggi. KBLI 2009: kode 10
dan 11.

Industri Pengolahan Tembakau

Pengolahan tembakau atau produk pengganti tembakau, rokok,
cerutu, cangklong, snuff, chewing dan pemotongan serta
pengeringan tembakau tetapi tidak mencakup penanaman atau
pengolahan awal tembakau. Beberapa produk yang dihasilkan
rokok dan cerutu, tembakau pipa, tembakau sedot (snuff), rokok
kretek, rokok putih dan lain-lain. KBLI 2009: kode 12.

Industri Tekstil dan Pakaian Jadi

Sub kategori ini merupakan gabungan dari dua golongan pokok
yaitu Industri Tekstil dan Industri Pakaian Jadi. Industri tekstil
mencakup  pengolahan, pemintalan, penenunan dan
penyelesaian tekstil dan bahan pakaian, pembuatan barang-
barang tekstil bukan pakaian (seperti: sprei, taplak meja,
gordein, selimut, permadani, tali temali, dan lain-lain). Industri
pakaian jadi mencakup semua pekerjaan menjahit dari semua
bahan dan semua jenis pakaian dan aksesoris, tidak ada
perbedaan dalam pembuatan antara baju anak-anak dan orang
dewasa, atau pakaian tradisional dan modern. Golongan pokok
ini juga mencakup pembuatan industri bulu binatang (pakaian
dari bulu binatang dan kulit yang berbulu). Contoh produk yang
dihasilkan: kain tenun ikat, benang, kain, batik, rajutan, pakaian
jadi, pakaian sesuai pesanan, dan lain-lain. KBLI 2009: kode 13
dan 14.

Industri Kulit, Barang dari Kulit, dan Alas Kaki

Golongan pokok ini mencakup pengolahan dan pencelupan kulit
berbulu dan proses perubahan dari kulit jangat menjadi kulit
dengan proses penyamakan atau proses pengawetan dan
pengeringan serta pengolahan kulit menjadi produk yang siap
pakai, pembuatan koper, tas tangan dan sejenisnya, pakaian kuda




9)

dan peralatan kuda yang terbuat dari kulit, dan pembuatan alas
kaki. Golongan pokok ini juga mencakup pembuatan produk
sejenisnya dari bahan lain (kulit imitasi atau kulit tiruan), seperti
alas kaki dari bahan karet, koper dari tekstil, dan lain-lain. KBLI
2009: kode 15.

Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus, dan Barang
Anyaman
Golongan pokok ini mencakup pembuatan barang-barang dari

kayu. Kebanyakan digunakan untuk konstruksi dan juga
mencakup berbagai proses pengerjaan dari penggergajian
sampai pembentukan dan perakitan barangbarang dari kayu,
dan dari perakitan sampai produk jadi seperti kontainer kayu.
Terkecuali penggergajian, golongan pokok ini terbagi lagi
sebagian besar didasarkan pada produk spesifik yang dihasilkan.
Golongan pokok ini tidak mencakup pembuatan mebeler, atau
perakitan/ pemasangan perabot kayu dan sejenisnya.
Contohnya: pemotongan kayu gelondongan menjadi balo, kaso,
papan, pengolahan rotan, kayu lapis, barang-barang bangunan
dari kayu, kerajinan dari kayu, alat dapur dari kayu, rotan dan
bambu. KBLI 2009: kode 16.

Industri Kertas, Barang dari Kertas, Percetakan, dan
Reproduksi Media Rekam

Subsektor ini merupakan gabungan dari dua golongan pokok
yaitu Industri Kertas dan Barang dari Kertas, dan Industri
Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman. Industri Kertas dan
Barang dari Kertas mencakup pembuatan bubur kayu, kertas,
dan produk kertas olahan Pembuatan dari produk-produk
tersebut merupakan satu rangkaian dengan tiga kegiatan utama.
Kegiatan pertama pembuatan bubur kertas, lalu yang kedua
pembuatan kertas yang menjadi lembaran-lembaran dan yang
ketiga barang dari kertas dengan berbagai tehnik pemotongan
dan pembentukan, termasuk kegiatan pelapisan dan laminasi.
Barang kertas dapat merupakan barang cetakan selagi
pencetakan bukanlah merupakan hal yang utama. Industri
Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman mencakup
pencetakan barang-barang dan kegiatan pendukung yang




h)

j)

berkaitan dan tidak terpisahkan dengan Industri Pencetakan;
proses pencetakan termasuk bermacam-macam metode/cara
untuk memindahkan suatu image dari piringan atau layar
monitor ke suatu media melalui/dengan berbagai teknologi
pencetakan. KBLI 2009: kode 17 dan 18.

Industri Kimia, Farmasi, dan Obat Tradisonal

Golongan pokok ini terdiri dari dua industri yaitu Industri Kimia
dan Industri Farmasi dan Obat Tradisional. Industri Kimia
mencakup perubahan bahan organik dan nonorganik mentah
dengan proses kimia dan pembentukan produk. Ciri produk
kimia dasar yaitu yang membentuk kelompok industri pertama
dari hasil produk antara dan produk akhir yang dihasilkan
melalui pengolahan lebih lanjut dari kimia dasar yang
merupakan kelompok-kelompok industri lainnya. Industri
Farmasi dan Obat Tradisional mencakup pembuatan produk
farmasi dasar dan preparat farmasi. Golongan ini mencakup
antara lain preparat darah, obat-obatan jadi, preparat diagnostik,
preparat medis, obat tradisional atau jamu dan produk botanikal
untuk keperluan farmasi. KBLI 2009: kode 20 dan 21.

Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik

Golongan pokok ini mencakup pembuatan barang plastik dan
karet dengan penggunaan bahan baku karet dan plastik dalam
proses pembuatannya. Misalnya; pembuatan karet alam,
pembuatan ban karet untuk semua jenis kendaraan dan
peralatan, pengolahan dasar plastik atau daur ulang. Namun
demikian tidak berarti bahwa semua barang dari bahan baku
karet dan plastik termasuk di golongan ini, misalnya industri alas
kaki dari karet, industri lem, industri matras, industri permainan
dari karet, termasuk kolam renang mainan anak-anak. KBLI
2009: kode 22.

Industri Barang Galian Bukan Logam

Kegiatan ini mencakup pengolahan bahan baku menjadi barang
jadi yang berhubungan dengan unsur tunggal suatu mineral
murni, seperti gelas dan produk gelas, produk keramik dan tanah
liat bakar, semen dan plester. Industri pemotongan dan




pengasahan batu serta pengolahan produk mineral lainnya juga
termasuk disini. KBLI 2009: kode 23.

Industri Logam Dasar

Golongan pokok ini mencakup kegiatan peleburan dan
penyulingan baik logam yang mengandung besi maupun tidak
dari bijih, potongan atau bungkahan dengan menggunakan
bermacam teknik metalurgi. Contoh produk: industri besi dan
baja dasar, penggilingan baja, pipa, sambungan pipa dari baja,
logam mulia, logam dasar bukan besi dan lain-lain. KBLI 2009:
kode 24

Industri Barang Logam, Komputer, Barang Elektronik, Optik,

dan Peralatan Listrik
Golongan ini mencakup pembuatan produk logam "murni"

(seperti suku cadang, container/wadah dan struktur), pada
umumnya mempunyai fungsi statis atau tidak bergerak,
pembuatan perlengkapan senjata dan amunisi, pembuatan
komputer, perlengkapan komputer, peralatan komunikasi, dan
barang-barang elektronik sejenis, termasuk pembuatan
komponennya, pembuatan produk yang membangkitkan,
mendistribusikan dan menggunakan tenaga listrik. KBLI 2009:
kode 25, 26 dan 27.

Industri Mesin dan Perlengkapan

Kegiatan yang tercakup dalam golongan pokok Industri Mesin
dan Perlengkapan adalah pembuatan mesin dan peralatan yang
dapat bekerja bebas baik secara mekanik atau yang berhubungan
dengan pengolahan bahan-bahan, termasuk komponen
mekaniknya, yang menghasilkan dan menggunakan tenaga dan
komponen utama yang dihasilkan secara khusus. Golongan
pokok ini juga mencakup pembuatan mesin untuk keperluan
khusus untuk angkutan penumpang atau barang dalam dasar
pembatasan, peralatan tangan, peralatan tetap atau bergerak
tanpa memperhatikan apakah peralatan tersebut dibuat untuk
keperluan industri, pekerjaan sipil, dan bangunan, pertanian dan
rumah tangga. KBLI 2009: kode 28




n)

0)

p)

Industri Alat Angkutan

Golongan pokok ini mencakup Industri kendaraan bermotor dan
semi trailer serta Industri alat angkutan lainnya. Cakupan dari
golongan ini adalah pembuatan kendaraan bermotor untuk
angkutan penumpang atau barang, alat angkutan lain seperti
pembuatan kapal dan perahu, lori/gerbong kereta api dan
lokomotif, pesawat udara dan pesawat angkasa. Golongan ini
juga mencakup pembuatan berbagai suku cadang dan aksesoris
kendaraan bermotor, termasuk pembuatan trailer atau semi-
trailer. KBLI 2009: kode 29 dan 30.

Industri Furnitur

Industri Furnitur mencakup pembuatan mebeller dan produk
yang berkaitan yang terbuat dari berbagai bahan kecuali batu,
semen dan keramik. Pengolahan pembuatan mebeller adalah
metode standar, yaitu pembentukan bahan dan perakitan
komponen, termasuk pemotongan, pencetakan dan pelapisan.
Perancangan produk baik untuk estetika dan kualitas fungsi
adalah aspek yang penting dalam proses produksi. Pembuatan
mebeller cenderung menjadi kegiatan yang khusus. KBLI 2009:
kode 31.

Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi, dan
Pemasangan Mesin dan Peralatan
Sub kategori ini mencakup pembuatan berbagai macam barang

yang belum dicakup di tempat lain dalam Kklasifikasi ini. Sub
kategori ini merupakan gabungan dari industri pengolahan
lainnya dan jasa reparasi serta pemasangan mesin dan peralatan.
Golongan pokok ini bersifat residual, proses produksi, bahan
input dan penggunaan barang-barang yang dihasilkan dapat
berubah-ubah secara luas dan ukuran umum. Sub kategori ini
tidak mencakup pembersihan mesin industri, perbaikan dan
pemeliharaan peralatan komputer dan komunikasi serta
perbaikan dan pemeliharaan barang-barang rumah tangga.
Tetapi mencakup perbaikan dan pemeliharaan mesin dan
peralatan khusus barang-barang yang dihasilkan oleh lapangan
usaha industri pengolahan dengan tujuan untuk pemulihan
mesin, peralatan dan produk lainnya. KBLI 2009: kode 32 dan 33.




Sumber data Industri Pengolahan Batubara dan Pengilangan
Minyak dan Gas Bumi terdiri dari: Data produksi Pengilangan
Migas diperoleh dari, Ditjen Migas, Kementrian Energi dan
Sumber Daya Mineral. Data produksi/indikator produksi
Industri Batubara diperoleh dari Direktorat Statistik Industri,
BPS Data harga produk pengilangan minyak bumi diperoleh dari
Ditjen Migas, Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral,
harga LNG diperoleh dari harga ekspor LNG dari Direktorat
Statistik Distribusi, BPS dengan kurs ekspor dari Direktorat
Neraca Pengeluaran, BPS; sedangkan indikator harga untuk
Industri Batubara diperoleh dari Direktorat Statistik Harga, BPS.
Data struktur biaya diperoleh dari Publikasi Statistik
Pertambangan Migas, BPS.

Sumber data Industri Makanan dan Minuman sampai dengan
Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi, dan Pemasangan
Mesin dan Peralatan terdiri dari: Produksi/Indikator Produksi
yang dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu Indeks produksi
Industri Besar Sedang (IBS) dan indeks produksi Industri Mikro
dan Kecil (IMK) diperoleh dari Direktorat Statistik Industri, BPS;
Data Harga/Indikator Harga diperoleh dari Direktorat Statistik
Harga, BPS; Data Struktur Biaya diperkirakan dari Hasil Survei
Tahunan IBS dan Hasil Survei Tahunan IMK, BPS ditambah
dengan berbagai Survei Khusus yang dilakukan DNP BPS RI.




Pengadaan Listrik dan Gas

Kategori D mencakup kegiatan pengadaan tenaga listrik, gas alam dan
buatan, uap panas, air panas, udara dingin dan produksi es dan
sejenisnya melalui jaringan, saluran, atau pipa infrastruktur
permanen. Dimensi jaringan/infrastruktur tidak dapat ditentukan
dengan pasti, termasuk kegiatan pendistribusian listrik, gas, uap
panas dan air panas serta pendinginan udara dan produksi es.
Produksi es untuk kebutuhan makanan/minuman dan tujuan
nonmakanan. Kategori ini juga mencakup pengoperasian mesin dan
gas yang menghasilkan, mengontrol dan menyalurkan tenaga listrik
atau gas. Juga mencakup pengadaan uap panas dan AC.

a) Ketenagalistrikan

Golongan ini mencakup pembangkitan, pengiriman dan
penyaluran tenaga listrik kepada konsumen, baik yang
diselenggarakan oleh PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)
maupun oleh perusahaan swasta (non-PLN), seperti
pembangkitan listrik oleh perusahaan milik Pemerintah Daerah,
dan listrik yang diusahakan oleh swasta (perorangan maupun
perusahaan) dengan tujuan untuk dijual. Listrik yang
dibangkitkan atau diproduksi meliputi listrik yang dijual, dipakai
sendiri, hilang dalam transmisi dan distribusi, dan listrik yang
dicuri.

Metode penghitungan dengan menggunakan pendekatan
produksi. Output atas dasar harga berlaku diperoleh melalui
perkalian antara kuantum barang yang dihasilkan dengan harga
dasar per unit produksi pada masing-masing tahun, sedangkan
output atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan cara
revaluasi, yaitu mengalikan kuantum barang yang dihasilkan
pada masing-masing tahun dengan harga dasar per unit produksi
pada tahun 2010. Selanjutnya untuk memperoleh NTB baik atas
dasar harga berlaku maupun konstan 2010 adalah dengan
mengalikan output pada masing-masing tahun dengan rasio NTB.

Sumber data produksi berupa listrik terjual dan listrik
dibangkitkan baik oleh PLN maupun non-PLN. Penilaian PDB
listrik menggunakan harga dasar, sementara penilaian PDRB
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listrik menggunakan harga produsen. Harga produsen didapat
dengan mengalikan kuantum listrik terjual dengan harga jual
tersubsidi. Sementara harga dasar diestimasi dari harga
produsen ditambahkan dengan subsidi yang ditanggung oleh
pemerintah dan dikurangi pajak yang dibayar.

Pengadaan Gas dan Produksi Es

Golongan ini menghasilkan Gas Alam, Gas Buatan, Uap/Air Panas,
Udara Dingin dan Produksi Es. Golongan ini mencakup
pembuatan gas dan pendistribusian gas alam atau gas buatan ke
konsumen melalui suatu sistem saluran pipa, dan kegiatan
penjualan gas. Golongan ini juga mencakup penyediaan gas
melalui berbagai proses, pengangkutan, pendistribusian dan
penyediaan semua jenis bahan bakar gas, penjualan gas kepada
konsumen melalui saluran pipa. Termasuk penyaluran, distribusi
dan pengadaan semua jenis bahan bakar gas melalui sistim
saluran, perdagangan gas kepada konsumen melalui saluran,
kegiatan agen gas yang mengurus perdagangan gas melalui
sistim distribusi gas yang dioperasikan oleh pihak lain dan
pengoperasian  pengubahan komoditas dan kapasitas
pengangkutan bahan bakar gas.

Kegiatan Pengadaan Uap/Air Panas, Udara Dingin dan Produksi
Es mencakup kegiatan produksi, pengumpulan dan
pendistribusian uap dan air panas untuk pemanas, energi dan
tujuan lain, produksi dan distribusi pendinginan udara,
pendinginan air untuk tujuan pendinginan dan produksi es,
termasuk pembuatan es untuk kebutuhan makanan/minuman
dan tujuan non makanan




Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah

Kategori ini mencakup kegiatan ekonomi/lapangan usaha yang
berhubungan dengan pengelolaan berbagai bentuk limbah/sampah,
seperti limbah/sampah padat atau bukan baik rumah tangga ataupun
industri, yang dapat mencemari lingkungan. Hasil dari proses
pengelolaan limbah sampah atau kotoran ini dibuang atau menjadi
input dalam proses produksi lainnya. Kegiatan pengadaan air
termasuk kategori ini, karena kegiatan ini sering kali dilakukan dalam
hubungannya dengan atau oleh unit yang terlibat dalam pengelolaan
limbah/kotoran




Kontruksi

Kategori Konstruksi adalah kegiatan usaha di bidang konstruksi
umum dan konstruksi khusus pekerjaan gedung dan bangunan sipil,
baik digunakan sebagai tempat tinggal atau sarana kegiatan lainnya.
Kegiatan konstruksi mencakup pekerjaan baru, perbaikan,
penambahan dan perubahan, pendirian prafabrikasi bangunan atau
struktur di lokasi proyek dan juga konstruksi yang bersifat
sementara. Kegiatan konstruksi dilakukan baik oleh kontraktor
umum, yaitu perusahaan yang melakukan pekerjaan konstruksi
untuk pihak lain, maupun oleh kontraktor khusus, yaitu unit usaha
atau individu yang melakukan kegiatan konstruksi untuk dipakai

sendiri.

Hasil kegiatan konstruksi antara lain: Konstruksi gedung tempat
tinggal; Konstruksi gedung bukan tempat tinggal; Konstruksi
bangunan sipil, misal: jalan, tol, jembatan, landasan pesawat terbang,
jalan rel dan jembatan kereta api, terowongan, bendungan, waduk,
menara air, jaringan irigasi, drainase, sanitasi, tanggul pengendali
banjir, terminal, stasiun, parkir, dermaga, pergudangan, pelabuhan,
bandara, dan sejenisnya; Konstruksi bangunan elektrik dan
telekomunikasi: pembangkit tenaga listrik; transmisi, distribusi dan
bangunan jaringan komunikasi, dan sebagainya; Instalasi gedung dan
bangunan sipil: instalasi listrik termasuk alat pendingin dan
pemanas ruangan, instalasi gas, instalasi air bersih dan air limbah
serta saluran drainase, dan sejenisnya; Pengerukan: meliputi
pengerukan sungai, rawa, danau dan alur pelayaran, kolam dan kanal
pelabuhan baik bersifat pekerjaan ringan, sedang maupun berat;
Penyiapan lahan untuk pekerjaan konstruksi, termasuk
pembongkaran dan penghancuran gedung atau bangunan lainnya
serta pembersihannya; Penyelesaian Kkonstruksi sipil seperti
pemasangan kaca dan aluminium; pengerjaan lantai, dinding dan
plafon gedung; pengecatan; pengerjaan interior dan dekorasi dalam
penyelesaian akhir; pengerjaan eksterior dan pertamanan pada
gedung dan bangunan sipil lainnya; Penyewaan alat konstruksi
dengan operatornya seperti derek lori, molen, buldoser, alat
pencampur beton, mesin pancang, dan sejenisnya.




Perdagangan Besar, Eceran, Reparasi Mobil

Kategori ini meliputi kegiatan ekonomi/lapangan usaha di bidang
perdagangan besar dan eceran (yaitu penjualan tanpa perubahan
teknis) dari berbagai jenis barang, dan memberikan imbalan jasa
yang mengiringi penjualan barang-barang tersebut. Baik penjualan
secara grosir (perdagangan besar) maupun eceran merupakan tahap
akhir dalam pendistribusian barang dagangan. Kategori ini juga
mencakup reparasi mobil dan sepeda motor.

Penjualan tanpa perubahan teknis juga mengikutkan kegiatan yang
terkait dengan perdagangan, seperti penyortiran, pemisahan kualitas
dan penyusunan barang, pencampuran, pembotolan, pengepakan,
pembongkaran dari ukuran besar dan pengepakan ulang menjadi
ukuran yang lebih kecil, penggudangan, baik dengan pendingin
maupun tidak, pembersihan dan pengeringan hasil pertanian,
pemotongan lembaran kayu atau logam.

Pedagang besar seringkali secara fisik mengumpulkan, menyortir,
dan memisahkan kualitas barang dalam ukuran besar, membongkar
dari ukuran besar dan mengepak ulang menjadi ukuran yang lebih
kecil. Sedangkan pedagang eceran melakukan penjualan kembali
barang-barang (tanpa perubahan teknis), baik barang baru maupun
bekas, utamanya kepada masyarakat umum untuk konsumsi atau
penggunaan perorangan maupun rumah tangga, melalui toko,
departement store, kios, mail-order houses, penjual dari pintu ke
pintu, pedagang keliling, koperasi konsumsi, rumah pelelangan, dan
lain-lain. Pada umumnya pedagang pengecer memperoleh hak atas
barang-barang yang dijualnya, tetapi beberapa pedagang pengecer
bertindak sebagai agen, dan menjual atas dasar konsinyasi atau
komisi.

a) Perdagangan, Reparasi & Perawatan Mobil dan Sepeda
Motor
Sub kategori ini mencakup semua kegiatan (kecuali industri dan

penyewaan) yang berhubungan dengan mobil dan motor,
termasuk lori dan truk, sebagaimana perdagangan besar dan
eceran, perawatan dan pemeliharaan mobil dan motor baru
maupun bekas. Termasuk perdagangan besar dan eceran suku
cadang dan aksesori mobil dan motor, juga mencakup kegiatan




b)

agen komisi yang terdapat dalam perdagangan besar dan eceran
kendaraan.

Perdagangan Besar & Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda
Motor
Sub kategori ini mencakup kegiatan ekonomi di bidang

perdagangan besar dan eceran (yaitu penjualan tanpa perubahan
teknis) dari berbagai jenis barang, baik penjualan secara grosir
(perdagangan besar) maupun eceran dan merupakan tahap
akhir dalam pendistribusian barang dagangan selain produk
mobil dan sepeda motor. Perdagangan besar nasional dan
internasional atas usaha sendiri atau atas dasar balas jasa atau
kontrak (perdagangan komisi) juga merupakan cakupan dalam
sub kategori ini.




Transportasi dan Pergudangan

Kategori ini mencakup penyediaan angkutan penumpang atau
barang, baik yang berjadwal maupun tidak, dengan menggunakan rel,
saluran pipa, jalan darat, air atau udara dan kegiatan yang
berhubungan dengan pengangkutan. Kategori Transportasi dan
Pergudangan terdiri atas: angkutan rel; angkutan darat; angkutan
laut; angkutan sungai, danau dan penyeberangan; angkutan udara;
pergudangan dan jasa penunjang angkutan, pos dan kurir. Kegiatan
pengangkutan meliputi kegiatan pemindahan penumpang dan
barang dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan
alat angkut atau kendaraan, baik bermotor maupun tidak bermotor.
Sedangkan jasa penunjang angkutan mencakup kegiatan yang
sifatnya menunjang kegiatan pengangkutan seperti: terminal,
pelabuhan, pergudangan, dan lain-lain.

a) Angkutan Rel

Angkutan Rel untuk penumpang dan atau barang yang
menggunakan jalan rel kereta melalui antar kota, dalam kota dan
pengoperasian gerbong tidur atau gerbong makan kereta api
yang sepenuhnya dikelola oleh PT Kereta Api Indonesia (PT.
KAI). Metode estimasi yang digunakan yaitu pendekatan
produksi. Indikator produksi adalah jumlah penumpang dan
barang yang diangkut atau jumlah km-penumpang dan km-ton
barang. Output dan NTB atas dasar harga berlaku diolah dari
laporan keuangan PT. KAI, sedangkan data indikator harga
menggunakan [HK jasa angkutan jalan rel dari Subdit Statistik
Harga Konsumen, BPS. Output atasdasar harga konstan 2010
diperoleh dengan metode ekstrapolasi yaitu dengan
menggunakan jumlah penumpang dan barang sebagai
ekstrapolatornya. NTB atas dasar harga konstan 2010 diperoleh
berdasarkan perkalian antara output atas dasar harga konstan
dengan rasio NTB tahun 2010.

b) Angkutan Darat
Meliputi kegiatan pengangkutan penumpang dan barang
menggunakan alat angkut kendaraan jalan raya, baik bermotor
maupun tidak bermotor. Termasuk pula kegiatan charter/sewa




c)

kendaraan baik dengan atau tanpa pengemudi; serta jasa
angkutan dengan saluran pipa untuk mengangkut minyak
mentah, gas alam, produk minyak, kimia dan air. Metode estimasi
yang digunakan adalah pendekatan produksi. Output atas dasar
harga berlaku merupakan perkalian antara indikator produksi
(jumlah kendaran wajib uji) dengan indikator harga (ratarata
output untuk masing-masing jenis alat angkutan). Sedangkan
output atas dasar harga konstan 2000 diperoleh dengan
menggunakan metode ekstrapolasi dengan indeks jumlah
kendaraan sebagai ekstrapolatornya.

NTB dihitung berdasarkan perkalian antara rasio NTB dengan
outputnya. Indikator produksi berupa jumlah
kendaraan/armada wajib uji (taksi, angkot, bis, dan truk)
diperoleh dari Subdirektorat Info Lantas POLRI. Data untuk
penghitungan struktur output dan rasio NTB diperoleh dari
laporan keuangan PT Perusahaan Pengangkutan Djakarta
(Perum PPD), PT Djawatan Angkoetan Motor RI (Perum DAMRI)
dan beberapa perusahaan angkutan darat go public dari Bursa
Efek Indonesia. Sedangkan data indikator harga menggunakan
[HK jasa angkutan jalan dari Subdit Statistik Harga Konsumen,
BPS.

AngKkutan Laut

Meliputi kegiatan pengangkutan penumpang dan barang dengan
menggunakan kapal laut yang beroperasi di dalam dan ke luar
daerah domestik. Tidak termasuk kegiatan pelayaran laut yang
diusahakan oleh perusahaan lain yang berada dalam satu
kesatuan usaha, di mana kegiatan pelayaran ini sifatnya hanya
menunjang kegiatan induknya dan data yang tersedia sulit untuk
dipisahkan.

Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi.
Output atas dasar harga berlaku diperoleh berdasarkan
perkalian indikator produksi dengan indikator harganya. Output
atas dasar harga konstan 2010 dihitung dengan metode
ekstrapolasi, yaitu indeks produksi jumlah penumpang dan
indeks muat barang sebagai ekstrapolatornya. Sedangkan NTB
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diperoleh dari hasil perkalian antara rasio NTB dengan
outputnya.

Indikator produksi berupa jumlah penumpang naik dan barang
yang diangkut dari PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) I-IV.
Sedangkan indikator harga berupa rata-rata output per
penumpang dan rata-rata output per barang diperoleh dari PT
Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) dan PT Djakarta Lloyd,
serta IHK jasa angkutan laut dari Subdit Statistik Harga
Konsumen, BPS. Dalam penghitungan rasio NTB digunakan data
laporan rugi/laba perusahaan BUMN dan beberapa perusahaan
go public angkutan laut dari Bursa Efek Indonesia.

Angkutan Sungai, Danau, dan Penyeberangan

Kegiatan yang dicakup meliputi kegiatan pengangkutan
penumpang, barang dan kendaraan dengan menggunakan
kapal/angkutan sungai dan danau baik bermotor maupun tidak
bermotor, serta kegiatan penyeberangan dengan alat angkut
kapal ferry.

Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi.
Indikator produksi yang digunakan adalah jumlah penumpang,
barang dan kendaraan yang diangkut. Output atas dasar harga
berlaku diperoleh berdasarkan perkalian indikator produksi
dengan indikator harga yang terdiri dari angkutan sungai, danau
serta penyeberangan.

Output atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan metode
ekstrapolasi, dan sebagai ekstrapolatornya adalah indeks
produksi rata-rata tertimbang jumlah penumpang, barang dan
kendaraan yang diangkut. Selanjutnya, NTB diperoleh
berdasarkan perkalian antara rasio NTB dengan outputnya. Data
indikator produksi berupa jumlah penumpang, barang dan
kendaraan yang diangkut diperoleh dari publikasi tahunan
Statistik Perhubungan, Kementrian Perhubungan.
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f)

Sedangkan indikator harga berupa rata-rata output per
penumpang, rata-rata output per barang dan rata-rata output per
kendaraan diperoleh dari PT Angkutan Sungai Danau
Penyeberangan (ASDP) Indonesia Ferry, serta IHK jasa angkutan
sungai, danau dan penyeberangan dari Subdit Statistik Harga
Konsumen, BPS. Dalam penghitungan rasio NTB digunakan data
laporan rugi/laba PT. ASDP Indonesia Ferry.

Angkutan Udara

Kegiatan ini meliputi kegiatan pengangkutan penumpang dan
barang dengan menggunakan pesawat udara yang diusahakan
oleh perusahaan penerbangan yang beroperasi di Indonesia.
Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi.
Indikator produksi yang digunakan adalah jumlah penumpang
dan jumlah barang yang diangkut, atau jumlah km-penumpang
dan ton-km barang yang diangkut. Output atas dasar harga
berlaku diperoleh berdasarkan perkalian indikator produksi
dengan indikator harganya untuk masing-masing angkutan
penumpang dan barang baik domestik maupun internasional.
Output atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan metode
ekstrapolasi, dan sebagai ekstrapolatornya adalah indeks
produksi jumlah penumpang dan jumlah barang yang diangkut.
Sedangkan NTB diperoleh dengan mengalikan rasio NTB dengan
outputnya untuk masing-masing harga tersebut.

Data indikator produksi berupa jumlah penumpang naik dan
barang yang diangkut diperoleh dari PT Angkasa Pura I
(Kawasan Tengah dan Timur Indonesia) dan PT Angkasa Pura Il
(Kawasan Barat Indonesia). Sedangkan indikator harga berupa
rata-rata output per penumpang/km penumpang dan rata-rata
output per barang/km ton barang diperoleh dari laporan
perusahaan penerbangan nasional, PT Garuda Indonesia Airlines
dan PT Merpati Nusantara Air-lines; serta [HK jasa angkutan
udara dari Subdit Statistik Harga Konsumen, BPS.

Jasa Penunjang Angkutan, Pergudangan dan Pos dan Kurir
Mencakup kegiatan yang bersifat menunjang dan memperlancar
kegiatan pengangkutan, yaitu jasa-jasa pelabuhan udara, laut,




sungai, darat (terminal & parkir), jasa pelayanan bongkar muat
barang darat dan laut, keagenan penumpang, jasa ekspedisi, jalan
tol, pergudangan, jasa pengujian kelayakan angkutan darat dan
laut, jasa penunjang lainnya, pos dan jasa kurir.

Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi.
Nilai output dan NTB atas dasar harga berlaku dari hasil
pengolahan data pendapatan dan pengeluaran/biaya dari
laporan rugi/laba perusahaan BUMN dan beberapa perusahaan
go public. Sedangkan output atas dasar harga konstan 2010
dihitung dengan metode deflasi, yaitu dengan membagi nilai
output atas dasar berlaku dengan indeks harga tahun dasar 2010.
Nilai NTB atas dasar harga konstan diperoleh dengan mengalikan
output atas dasar harga konstan dengan rasio NTB tahun dasar
2010.

Sumber data utama untuk kegiatan jasa penunjang angkutan
diperoleh dari badan usaha milik negara, seperti: PT Angkasa
Pura [ & II, PT Pelabuhan Indonesia I-1V, PT Jasa Marga, PT
Varuna Tirta Prakasya, PT Bhanda Ghara Reksa, PT PBM
Adhiguna Putera, PT KBN, dan beberapa perusahaan go public
dari Bursa Efek Indonesia. Sedangkan indikator harga berupa
[HK sarana penunjang transpor dari Subdit Statistik Harga
Konsumen, BPS




Penyediaan Akomodasi, Makan dan Minum

Kategori ini mencakup penyediaan akomodasi penginapan jangka

pendek untuk pengunjung dan pelancong lainnya serta penyediaan

makanan dan minuman untuk konsumsi segera. Jumlah dan jenis

layanan tambahan yang disediakan dalam kategori ini sangat

bervariasi. Tidak termasuk penyediaan akomodasi jangka panjang

seperti tempat tinggal utama, penyiapan makanan atau minuman

bukan untuk dikonsumsi segera atau yang melalui kegiatan

perdagangan besar dan eceran.

a)

Penyediaan Akomodasi

Sub kategori ini mencakup kegiatan penyediaan akomodasi
jangka pendek untuk pengunjung atau pelancong lainnya.
Termasuk penyediaan akomodasi yang lebih lama untuk pelajar,
pekerja, dan sejenisnya (seperti asrama atau rumah kost dengan
makan maupun tidak dengan makan). Penyediaan akomodasi
dapat hanya menyediakan fasilitas akomodasi saja atau dengan
makanan dan minuman dan/atau fasilitas rekreasi. Yang
dimaksud akomodasi jangka pendek seperti hotel berbintang
maupun tidak berbintang, serta tempat tinggal lainnya yang
digunakan untuk menginap seperti losmen, motel, dan
sejenisnya. Termasuk pula kegiatan penyediaan makanan dan
minuman serta penyediaan fasilitas lainnya bagi para tamu yang
menginap selama kegiatan tersebut berada dalam satu kesatuan
manajemen dengan penginapan, alasan penggabungan ini karena
datanya sulit dipisahkan.

NTB sub kategori akomodasi diperoleh dengan menggunakan
pendekatan produksi. Indikator produksi yang digunakan
adalah jumlah malam kamar terjual dan indikator harganya
adalah rata-rata tarif per malam kamar. Output atas dasar harga
berlaku diperoleh dari hasil perkalian antara indikator produksi
dengan indikator harganya. Sedangkan NTB diperoleh
berdasarkan perkalian output dengan rasio NTB. Output dan
NTB atas dasar harga konstan dihitung dengan menggunakan
metode revaluasi. Data produksi menggunakan data malam
kamar terjual dari Subdit Statistik Pariwisata, BPS. Indikator
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harga menggunakan data tarif dari Survei Hotel Tahunan yang
dilakukan oleh Subdit Statistik Pariwisata, BPS.

Penyediaan Makan dan Minum

Kegiatan sub kategori ini mencakup pelayanan makan minum
yang menyediakan makanan atau minuman untuk dikonsumsi
segera, baik restoran tradisional, restoran self service atau
restoran take away, baik di tempat tetap maupun sementara
dengan atau tanpa tempat duduk. Yang dimaksud penyediaan
makanan dan minuman adalah penyediaan makanan dan
minuman untuk dikonsumsi segera berdasarkan pemesanan.
Pendekatan yang digunakan untuk menghitung outputnya yaitu
melalui pendekatan produksi. Indikator produksinya berupa
jumlah penduduk pertengahan tahun. Dan indikator harganya
berupa pengeluaran rata-rata per kapita atas makan minum jadi
di luar rumah. Hasil perkalian kedua indikator tersebut
diperoleh output atas dasar harga berlaku. Sedangkan, output
atas dasar harga konstan dihitung dengan menggunakan metode
deflasi, dengan IHK kelompok makanan jadi, minuman, dan
rokok sebagai deflator. Dan NTB atas dasar harga berlaku
maupun konstan diperoleh berdasarkan perkalian output
dengan rasio NTB.

Data indikator produksi sub kategori penyediaan makan dan
minum bersumber dari Proyeksi Penduduk Indonesia Sensus
Penduduk 2010 - BPS. Sedangkan data indikator harga
diperoleh dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
dan IHK makanan jadi, minuman dan rokok dari publikasi
Indikator Ekonomi -